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Judul Skripsi : Analisis Perbandingan Self Efficacy dan Perilaku 
Individu berdasarkan Gerder pada Bank Negara 
Indonesia (BNI) Kantor Cabang Mattoangin Kota 
Makassar. 
Fenomena yang muncul adalah manajer bank perempuan tidak 
mempersepsikan tempat kerja sebagai area bebas gender-related dan tekanan 
keseimbangan antara kerja dan kehidupan. Dalam studi Granleese, dikatakan 
bahwa ada perbedaan dari segi kepercayaan diri, kinerja maupun perilakunya dalam 
tekanan jabatan yang dialami laki-laki dan perempuan. Manajer laki-laki dilaporkan 
mengalami lebih banyak dan lebih tinggi level tekanan jabatan yang terkait dengan 
lingkungan kerjanya (faktor ekstrinsik), jika dibandingkan dengan perempuan. 
Manajer Bank Perempuan secara signifikan kurang tertekan oleh lingkungan yang 
dikelola oleh atasannya dan dalam mengelola bawahan daripada laki-laki.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
mengenai efikasi diri pegawai laki-laki dan pegawai perempuan pada Bank Negara 
Indonesia (BNI) Kantor Cabang Mattoangin Kota Makassar, apakah terdapat 
perbedaan mengenai Perilaku pegawai laki-laki dan pegawai perempuan pada Bank 
Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang Mattoangin Kota Makassar  
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Independen 
sampel t-test yang digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua sampel 
yang berbeda. Penelitian ini dilakukan pada Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor 
Cabang Mattoangin Kota Makassar dengan penyebaran kuesioner kepada 101 
responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random 
sampling. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik uji 
Independen Sampel t-test dengan alat bantuan aplikasi spss versi 21. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ; Terdapat perbedaan mengenai 
Self Efficacy pada pegawai laki-laki dan Perempuan pada PT Bank Negara 
Indonesia (BNI) Kantor Cabang Mattoangin Kota Makassar. Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa: terdapat perbedaan mengenai Perilaku Individu antara 
pegawai laki-laki dan pegawai perempuan di PT Bank Negara Indonesia (BNI) 
Kantor Cabang Kota Makassar. 






A. Latar Belakang Masalah 
Desakan arus global melalui teknologi dan komunikasi tidak disangsikan 
lagi akan membawa serta mendorong berbagai perubahan dalam lapisan 
masyarakat. Perubahan menjadi suatu konsekuensi dalam rangka menyongsong 
era global ini. Namun, perubahan manakah yang ingin disosialisasikan dalam 
kehidupan masyarakat, keluarga ataupun individu. Semua elemen masyarakat 
harus memiliki kesiapan untuk menerima, menolak, menghargai, meninggalkan 
bahkan mengadaptasi perubahan yang terjadi meskipun perubahan itu membawa 
berbagai konsekuensi positif ataupun negativ dari segi karakteristik yang dimiliki. 
Saat ini hal yang tidak dapat dipungkiri seiring perkembangan zaman adalah 
aktivitas bisnis yang semakin beragam dan memiliki tantangan yang bervariasi.1 
Beragamnya aktivitas bisnis menunjukkan ketatnya persaingan yang harus 
dilalui oleh suatu perusahaan. Salah satu aktivitas bisnis yang mengikuti 
perkembangan zaman saat ini adalah perusahaan yang bergerak dalam sektor jasa 
seperti perusahaan-perusahaan perbankan di Indonesia. Perusahaan perbankan 
yang ingin berhasil dituntut memiliki strategi sedemikian rupa agar dapat 
mempertahankan keberadaan di antara kompetitornya atau bahkan mampu 
mengalahkan para kompetitor/pesaing dari sektor jasa yang sama. Tanpa memiliki 
strategi yang terdefinisikan secara jelas, sebuah aktivitas bisnis tidak memiliki 
dasar yang berkesinambungan, menciptakan dan memelihara keunggulan bersaing 
                                                          
1 Nurhaidah M, Dampak Pengaruh Globalisasi Bagi Kehidupan Bangsa Indonesia, Jurnal 





di pasar.2 Hal ini menjelaskan bahwa dalam bersaing suatu perusahaan diharuskan 
memiliki strategi yang jelas sehingga aktivitas bisnis memiliki dasar yang 
berkesinambungan dan dapat menciptakan serta memelihara keunggulan daya 
saing yang dimiliki. 
Bank merupakan sebuah perusahaan yang bergerak pada sektor jasa karena 
dalam aktivitas bisnisnya yang dijual dan ditawarkan adalah jasa (service), bukan 
produk yang dapat ditangkap secara nyata oleh panca indera. Maka secara 
inheren, produk yang dijual melekat pada orangnya. Walaupun bank menawarkan 
produk yang tidak tampak (intangible product) yaitu jasa, akan tetapi jasa dapat 
dinikmati dan dirasakan nasabah melalui layanan-layanan yang disediakan dalam 
ruang lingkup bank. Bank adalah badan usaha yang kegiatan usahanya 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.3 
Bank merupakan salah satu lembaga yang berperang penting dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi suatu Negara, bahkan pertumbuhan Bank 
dalam suatu Negara dijadikan sebagai tolak ukur pertumbuhan ekonomi Negara 
tersebut.4 Bank adalah lembaga keuangan yang memberikan kredit dan jasa-jasa 
lainnya didalam lalu lintas pembayaran dan juga peredaran uang. Berdiri dan 
berkembangnya perusahaan perbankan tentu karena adanya dukungan dari sumber 
                                                          
2 Zimmerer, Thomas, Kewirausahaan Dan Manajemen Usaha Kecil, (Salemba 
Empat,2008) 
3 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya edisi revisi, (Jakarta: Rajawali pers, 
2014). 





daya manusia yang berkualitas, sebab tidak mungkin suatu perusahaan perbankan 
dapat berdiri, berkembang dan bersaing tanpa adanya sumber daya manusia yang 
mendukung. Keberhasilan sebuah perusahaan dalam mencapai tujuannya tidak 
lepas dari keberadaan sumber daya manusia atau human capital yang berperan 
penting dalam menjalankan usaha untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dalam 
mencapai tujuannya.5 
Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam 
sebuah perusahaan selain faktor lainnya seperti modal. Oleh karena itu, sumber 
daya manusia harus dikelola dengan sangat baik supaya bisa meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi perusahaan.6 Dalam hal ini, sumber daya manusia yang 
mampu menggerakkan seluruh aktivitas guna mencapai tujuan dalam sebuah 
organisasi. Hal ini menandakan bahwa diperlukan adanya proses pengelolaan 
sumber daya manusia yang efektif dan efisien dalam sebuah organanisasi. 
Bandura mendefinisikan self efficacy sebagai judgement individu atas 
kemampuan mereka untuk mengorganisasi dan melakukan serangkaian tindakan 
yang diperlukan untuk mencapai tingkat kinerja yang ditentukan. Self efficacy 
dapat ditumbuhkan dan dipelajari melalui empat sumber yaitu kinerja atau 
pengalaman masa lalu, model perilaku (mengamati orang lain yang melakukan 
tindakan yang sama), persuasi dari orang lain dan keadaan faktor fisik dan 
emosional. Pencapaian prestasi merupakan sumber pengharapan efficacy yang 
                                                          
5 Moheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, (Bogor: Galia Indonesia, 2019) 
h.216. 






terbesar karena didasarkan pada pengalaman-pengalaman pribadi individu berupa 
keberhasilan atau kegagalan.7 Adapun definisi lain yaitu Self Efficacy adalah 
evaluasi seseorang terhadap kemampuan atau kompetensinya untuk melakukan 
sebuah tugas untuk mencapai tugas atau mengatasi suatu hambatan.8  
Kenyataan yang terjadi dalam masyarakat, dunia pendidikan maupun 
pekerjaan seringkali ditemukan seseorang yang masih merasa kurang yakin akan 
kemampuan yang dimilikinya atau pasrah saja dalam hal menerima nasib. Kondisi 
seperti ini jika dibiarkan secara terus menerus tentu akan berakibat tidak baik 
terhadap dirinya dan tempat ia bekerja. Namun jika dilakukan perbaikan dan 
tindakan dalam kondisi seperti ini, maka seseorang tersebut dapat mencapai tujuan 
yang telah ditetapkannya sebelumnya yang tentunya akan berdampak baik bagi 
dirinya dan juga untuk tempat ia bekerja. Seseorang yang memiliki Self Efficacy 
yang tinggi, akan lebih percaya pada kemampuan yang dimilikinya, percaya 
bahwa ia akan berhasil dalam pencapaian suatu tujuan tertentu. Begitupun 
sebaliknya, seseorang yang memiliki Self Efficacy yang rendah, dalam hal 
mengerjakan ataupun pencapaian suatu tugas, pekerjaan atau target persentase 
keberhasilannya sedikit. 
Perilaku individu adalah sebuah maksud untuk berperilaku tertentu 
terhadap sesuatu atau seseorang.9 Perilaku merupakan suatu fungsi dan bentuk 
                                                          
7 Bandura, Self Efficacay, toward a unifying theory of behavioral change, psychology 
review, (New York, 1997)  
8 Robert A Baron & Donn Byrne, Psikologi Sosial, (Jakarta: ERLANGGA, 2003), h. 183. 
9 Stephan P. Robbins & Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi edisi 16 (Jakarta: 





interaksi antara karakteristik individu dengan lingkungannya yang saling 
mempengaruhi dan pada akhirnya dapat menentukan perilakunya. Seorang 
karyawan mempunyai dua perilaku yaitu perilaku pribadi dan perilaku kerja. 
Perilaku yang ada hubungannya dengan pekerjaan adalah perilaku kerja, misal 
kerja keras dan ramah terhadap pelanggan. Sedangkan sifat kepribadian yang ada 
hubungannya dengan pekerjaan adalah sifat yang dibutuhkan dalam melaksanakan 
tanggung jawab dan pekerjaannya. Sebagai manusia, karyawan mempunyai 
banyak sifat pribadi yang dibawa sejak lahir dan diperoleh ketika dewasa dan dari 
interaksi serta berbagai pengalaman lainnya.10 
Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial yang 
dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antara individu 
yang satu dengan individu yang lainnya, antara kelompok yang satu dengan 
kelompok lainnya maupun antara individu dengan kelompok. Bentuk-bentuk 
interaksi interaksi sosial yang berkaitan dengan proses asosiatif dan disosiatif.11 
Gender adalah perbedaan fungsi dan peran sosial yang dikonstruksikan 
oleh masyarakat, serta tanggung jawab laki-laki dan perempuan sehingga gender 
belum tentu sama di tempat yang berbeda dan dapat berubah dari waktu ke waktu. 
Oleh karenanya, gender berkaitan dengan proses keyakinan bagaimana seharusnya 
laki-laki dan perempuan bertindak sesuai dengan nilai yang terstruktur, ketentuan 
                                                          
10 Bukti Hartono, Hubungan Sikap dan Perilaku Karyawan Dalam Kelompok Pada 
Perwakilan BKKBN Provinsi Sumatera Utara, Jurnal Manajemen, 1-11, h.2-3. 
11 Bukti Hartono, Hubungan Sikap dan Perilaku Karyawan Dalam Kelompok Pada 






sosial dan budaya di tempat mereka berada. Dengan demikian gender dapat 
dikatakan pembedaan peran, fungsi, tanggung jawab antara laki-laki dan 
perempuan yang dibentuk atau dikontruksikan oleh sosial budaya dan dapat 
berubah sesuai perkembangan zaman.12  
Dengan adanya perbedaan Self Efficacy berdasarkan Gender 
mengakibatkan terjadinya interaksi mengenai perbedaan dengan karakteristik 
masing-masing. Karena efikasi diri merupakan indikator dari core self evaluation 
untuk melakukan evaluasi diri yang berguna untuk memahami diri. Efikasi diri 
merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri tau self knowledge yang 
paling berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari karena efikasi diri yang 
dimiliki ikut mempengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang akan 
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan termasuk didalamnya perkiraan terhadap 
tantangan yang akan dihadapi. 
Sedangkan perbedaan perilaku individu berdasarkan gender 
mengakibatkan terbentuknya gaya hidup, pola perilaku, kepercayaan diri dan etika 
kerja yang kesemuanya akan mencirikan karakteristik seseorang ataupun 
karakteristik suatu organisasi. Sehingga setiap individu dalam organisasi tidak 
lepas dari hakikat nilai-nilai budaya yang dianutnya yang akhirnya akan bersinergi 
dengan perangkat organisasi, teknologi, sistem, strategi, kepercayaan diri dan pola 
perilaku seseorang. Perbedaan-perbedaan individual yang ada bukanlah hal yang 
mengejutkan. Perbedaan-perbedaan itu meliputi berbagai aspek, diantaranya 
                                                          
12 Subhan Zaitunah, Peningkatan Kesetaraan dan Keadilan Gender dalam Membangun 





terkait dengan sikap, persepsi dan kemampuan. Seseorang bisa dipengaruhi oleh 
orang lain, situasi, kebutuhan, dan pengalaman dimasa lalu.  Studi mengenai 
perbedaan individual seperti sikap, persepsi dan kemampuan dapat membantu 
seorang manajer dalam suatu organisasi untuk menjelaskan perbedaan-perbedaan 
dalam tingkat kinerja karyawan.13 
Budaya Patriarkhi yang berkembang dalam masyarakat belum juga 
mengakui bahwa setaip masyarakat yang berjenis kelamin laki-laki dan 
perempuan memiliki kewajiban dan hak yang sama terhadap pembangunan 
daerahnya masing-masing. Budaya ini telah tertanam sejak kecil dalam 
lingkungan keluarga yang memiliki pengaruh besar terhadap tumbuh kembang, 
tindak tanduk, kepercayaan diri serta perilaku individu yang tergabung dalam 
masyarakat.14 Konsep gender menjadi persoalan yang menimbulkan pro dan 
kontra baik dikalangan masyarakat, akademisi maupun pemerintah sejak dulu 
sampai sekarang. Gender diartikan sebagai arti sosial yang diberikan kepada jenis 
kelamin.15 Maka pada umumnya gender dapat dipahami sebagai pengertian yang 
mengacu pada atribut sosial dan kesempatan (akses) yang berkaitan antara laki-
laki dan perempuan. Hal ini mempengaruhi pembagian sumber daya, perilaku 
seseorang, efikasi diri, kesempatan bekerja, keterlibatan dalam hal politik, 
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tanggung jawab, dan pengambilan keputusan dalam sebuah keluarga atau 
kehidupan sosial. 
Hal umum yang telah diterima secara luasa adalah bahwa laki-laki dan 
perempuan semenjak lahir telah diperlakukan dengan cara yang berbeda. 
Sedangkan fenomena yang terjadi telah membuktikan bahwa perempuan dan laki-
laki sama dalam kemampuan belajar, memori, kemampuan penalaran, kreativitas 
dan intelijen. Namun ada juga beberapa yang percaya bahwa kreativitas, 
penalaran dan kemampuan belajar antara laki-laki dan perempuan itu berbeda. 
Satu-satunya area dimana ditemukan perbedaan yang agak konsisten antara laki-
laki dan perempuan adalah mengenai absensi. Isu gender akan muncul jika suatu 
kelompok masyarakat menyadari dan merasa ketidaksetaraan antara laki-laki dan 
perempuan adalah salah, tidak dapat diterima dan tidak adil. Hal seperti ini 
menjadi sebuah masalah yang patut untuk ditindak lanjuti apabila masyarakat 
merasakan adanya kesenjangan gender yang cukup besar. 
Setiap individu itu unik, tidak ada dua orang yang persis sama. Meskipun 
ada kesamaan dan kemiripan secara fisik, namun karakter atau kepribadian 
maupun perilakunya tidaklah sama. Karyawan yang satu berbeda dengan 
karyawan yang lain dalam banyak hal. Seorang manajer perlu mengetahui 
bagaimana perbedaan seperti itu dapat mempengaruhi perilaku dan kinerja 
bawahannya. Perbedaan-perbedaan individual bisa saja membuat seorang individu 
itu berkinerja dengan lebih baik daripada individu lainnya. Perbedaan individual 
tidak lepas dari pengaruh lingkungan seperti pekerjaan, keluarga, komunitas dan 





dalam membahas masalah perilaku. Karyawan yang bergabung dalam sebuah 
organisasi harus menyesuaikan diri pada sebuah lingkungan baru, orang-orang 
baru dan tugas-tugas baru. Bagaimana seseorang menyesuaikan dirinya dengan 
situasi dan orang lain utamanya tergantung pada kesiapan psikologisnya dan latar 
belakang personal.16 
Terdapat beberapa aspek berbasis karakter dan perilaku yang dibutuhkan 
manusia abad 21, yaitu salah satunya self-direction yang maksudnya memiliki 
arah serta prinsip yang jelas dalam usahanya untuk mencapai cita-cita sebagai 
seorang individu. Self Efficacy merupakan faktor internal yang sangat penting 
karena mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu maupun pekerjaan dengan 
baik maupun tidak baik.17  
Salah satu fenomena yang muncul pada perusahaan BUMN (Bank) 
mengenai perbedaan gender terhadap self efficacy dan perilakunya adalah Manajer 
bank perempuan tidak mempersepsikan tempat kerja sebagai area bebas gender-
related dan tekanan keseimbangan antara kerja dan kehidupan. Dalam studi 
Granleese, dikatakan bahwa ada perbedaan dari segi kepercayaan diri, kinerja 
maupun perilaku dalam tekanan jabatan yang dialami laki-laki dan perempuan. 
Manajer laki-laki dilaporkan mengalami lebih banyak dan lebih tinggi level 
tekanan jabatan yang terkait dengan lingkungan kerjanya (faktor ekstrinsik), jika 
                                                          
16 Gibson James, Organizations: Behavior, Structure, Processes, (New York: McGraw-
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dibandingkan dengan perempuan. Manajer Bank perempuan secara signifikan 
kurang tertekan oleh tekanan lingkungan kerja, yang dikelola oleh atasannya dan 
dalam megelola bawahan, daripada laki-laki. Perempuan masih mencari 
keseimbangan antara kerja dan kehidupan pada tekanan jabatan. Mereka lebih 
signifikan merasa tertekan daripada laki-laki dalam hal konflik tanggung jawab 
rumah dan pekerjaan, apakah akan memiliki anak atau karir, serta tuntutan kerja 
pada waktu mereka bersama anak-anaknya. Hal inilah yang membedakan perilaku 
dan sikap serta kepercayaan diri antara perempuan dari kolega laki-laki.18 
Adapun penelitian sebelumnya yang mendukung adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Lee dan Bobko yang menyatakan bahwa individual yang memiliki 
self efficacy serta perilaku yang yang baik pada situasi tertentu akan mencurahkan 
semua usaha dan perhatiannya sesuai dengan tuntutan situasi tersebut dalam 
mencapai suatu target tujuan yang telah ditetapkannya. Kegagalan dalam 
mencapai suatu target tujuan akan membuat individu berusaha lebih giat lagi 
untuk meraihnya kembali serta mengatasi rintangan yang membuatnya gagal dan 
kemudian akan menetapkan target yang lebih tinggi lagi. Individu yang 
mempunyai self efficacy rendah ketika menghadapi situasi yang sulit dan tingkat 
kompleksitas tugas yang tinggi akan cenderung malas berusaha atau lebih 
menyukai kerja sama. Individu yang mempunyai self efficacy rendah menetapkan 
target yang lebih rendah pula serta keyakinan terhadap keberhasilan akan 
pencapaian target yang juga rendah sehingga usaha yang telah dilakukan akan 
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melemah.19 Pencarian kemiripan dan perbedaan dalam gender berdasarkan self 
efficacy beserta perilakunya tampaknya terus berlanjut karena mayoritas 
penelitian berbasis organisasi telah dilakukan dengan menggunakan sampel pria. 
Adapun Grand Theory pendukung penelitian ini adalah Self Efficacy 
Theory dan Organizational Behavior (OB theory). Self Efficacy atau efikasi diri 
dapat menciptakan spiral positif yaitu menjadikan seseorang tersebut lebih 
percaya diri dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan  apa yang diharapkan.20  
Sedangkan organizational behavior (OB theory)  yaitu teori yang menjelaskan 
bahwa dalam pembentukan sikap dan perilaku memiliki pandangan yang berbeda-
beda dalam hal memahami dan menilai setiap keadaan seseorang.21 
Dalam al-Qur’an di jelaskan pula tentang sumber daya manusia yang erat 
kaitannya dengan kepercayaan diri, perilaku individu maupun gender. Dimana 
seseorang atau yang biasa dikenal dengan laki-laki dan perempuan diberikan 
peranan masing-masing oleh Allah SWT, yang perilaku serta kepercayaan dirinya 
sesuai dengan kemampuan masing-masing tergantung bagaimana seseorang 
tersebut menyikap dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh sang khalik. 
Adapun hadist yang berkaitan yaitu hadist nabi Muhammad SAW yang 
diririwayatkan oleh Al Bukhari yang menjelaskan bahwa laki-laki dan perempuan 
itu sama baik dari segi kepercayaan diri, tugas, tanggung jawab maupun 
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perilakunya tergantung bagaimana kita menempatkan diri sesuai dengan porsi dan 
kemampuan masing-masing. Adapun untuk pahala tau ganjaran tetap sesuai 
dengan apa yang telah mereka perbuat.22 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis berkeinginan melakukan 
penelitian yang berjudul: “Analisis perbandingan Self Efficacy dan Perilaku 
Individu Berdasarkan Gender pada Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor 
Cabang Mattoangin Kota Makassar”  
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, Rumusan Masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah ada perbedaan Self Efficacy antara laki-laki dan perempuan 
pegawai pada Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang Mattoangin 
Kota Makassar? 
2. Apakah ada perbedaan perilaku individu antara laki-laki dan perempuan 
pegawai pada Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang Mattoangin 
Kota Makassar? 
B. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan.23 
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Dari definisi ini dapat diartikan bahwa hipotesis adalah jawaban atau dugaan 
sementara yang harus diuji kebenarannya.24 
1. Self Efficacy Berdasarkan Gender 
Self Efficacy adalah keyakinan bahwa seseorang mampu menjalankan 
perilaku tertentu atau mencapai tujuan tertentu.25 Sedangkan Gender adalah 
perbedaan dan fungsi peran sosial yang dikonstruksikan oleh masyarakat, serta 
tanggung jawab laki-laki dan perempuan.Hal ini didukung oleh Teori Efikasi diri, 
dimana semakin tinggi efikasi diri seseorang, maka seseorang tersebut akan 
percaya diri pada kemampuannya untuk berhasil, begitupun sebaliknya semakin 
rendah efikasi diri seseorang,  maka seseorang tersebut tidak percaya diri akan 
kemampuan yang dimilikinya.  Sikap percaya diri ini merupakan kompetensi 
terkait aspek afektif yang diharapkan. Sehingga seseorang dituntut untuk lebih 
percaya diri sehingga hasil yang diinginkan dan yang diharapkan tercapai dan 
mampu membangun pribadi yang berpengetahuan dan bermakna.  
Penelitian yang berkaitan dengan hal ini adalah penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti yang bernama Santrock pada tahun 2008, dimana Self-efficacy dinilai 
penting sebagai faktor internal yang mendorong seseorang untuk berprestasi dan 
mempengaruhi pilihan dalam aktivitas. Seseorang dengan self-efficacy tinggi 
umumnya bersikap tekun dan tidak mudah menyerah ketika berhadapan dengan 
kegagalan ataupun kesulitan.26 
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Adapun penelitian lain yang berkaitan dengan variabel ini yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Hesti Miranti pada tahun 2015 yang mengatakan bahwa pada 
hasil penelitiannya terdapat perbedaan pada perkembangan kemampuan dan 
kompetensi laki-laki dan perempuan. Karena dalam proses belajar seseorang ada 
hal-hal yang menghambat dan menjadi faktor keberhasilan dalam memperoleh 
hasil yang baik.27 Faktor gender termasuk ke dalam faktor psikis yang 
mempengaruhi hasil belajar seseorang. Karena itulah Gender menjadi tolak ukur 
yang menjadikan perbedaan dari segi self efficacy, dan juga gender merupakan 
dimensi sosiokultural dan psikologis dari pria dan wanita. 
Berdasarkan penjelasan diatas menegenai perbedaan self efficacy berdasarkan 
gender, maka penulis menggunakan hipotesis komprataif yaitu: 
H1: Diduga terdapat perbedaan Self Efficacy antara pegawai laki-laki dan 
perempuan pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang 
Mattoangin Kota Makassar. 
2. Perilaku Individu Berdasarkan Gender 
Perilaku individu merupakan bentuk interaksi antara karakteristik individu 
dengan individu yang lain maupun individu dengan karakteristik organisasi. 
Sedangkan Gender adalah perbedaan dan fungsi peran sosial yang dikonstruksikan 
oleh masyarakat, serta tanggung jawab laki-laki dan perempuan. Interaksi ini 
dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial yang dinamis. Adapun bentuk 
interaksi sosial ini berkaitan dengan proses asosiatif dan disosiatif. Proses 
asosiatif yang terbagi atas bentuk kerja sama, akomodasi dan asimilasi. 
                                                          





Sedangkan interaksi yang berkaitan dengan proses disosiatif terbagi atas bentuk 
persaingan, kontravensi dan bentuk pertentangan.28 Eagly dan Mladinic (dalam 
Baron dan Bryne, 2003) menemukan bahwa stereotipe gender pada perempuan 
dibandingkan dengan laki-laki ternyata lebih disukai oleh masyarakat. Temuan ini 
dideskripsikan dengan istilah “women-are-wonderful effect.” Meskipun sifat serta 
perilaku yang dianggap milik perempuan itu positif dan lebih disukai, namun 
pendapat dari sifat tersebut cenderung dipandang kurang sesuai untuk posisi atau 
level status yang tinggi. Untuk status dan jabatan yang tinggi lebih dikedepankan 
kepada laki-laki dibandingkan perempuan walaupun perilaku dari perempuan 
dinilai lebih baik dari laki-laki.   
Berdasarkan teori aksi beralasan (Nelson, 2002; Fishbein dan Ajzen, 
1975), keyakinan berupa stereotipe yang dimiliki tentang sebuah kelompok akan 
konsisten dengan sikap prasangka individu tersebut terhadap kelompok yang 
bersangkutan. Berkaitan dengan karakteristik pria dan perempuan, stereotipe 
gender juga merupakan tahap awal terbentuknya prasangka gender. Lebih lanjut, 
gender sebagai sikap prasangka dan perilaku diskriminatif pada seseorang dengan 
jenis kelamin tertentu. Sedangkan gender ialah posisi seseorang dengan jenis 
kelamin tertentu. 
Berdasarkan penjelasan diatas mengenai perbedaan perilaku berdasarkan 
laki-laki dan perempuan, maka penulis menggunakan hipotesis komparatif yaitu: 
                                                          






H2: Diduga terdapat perbedaan perilaku individu antara pegawai laki-laki dan 
perempuan pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang 
Mattoangin Kota Makassar. 
 
 
C. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah suatu konsep agar suatu variabel dapat diukur 
dengan cara menilai indikator dari suatu variabel. 
1. Self efficacy 
Self Efficacy (kepercayaan diri) adalah suatu keyakinan yang dimiliki 
seseorang bahwa dirinya mampu berperilaku dan melaksanakan tugas seperti yang 
dibutuhkan untuk memperoleh hasil yang diinginkan. PT. Bank Negara Indonesia 
Tbk merupakan perusahaan BUMN yang menuntut karyawannya agar memiliki 
rasa percaya diri yang tinggi agar dapat melayani konsumen atau nasabah dengan 
baik guna tercapainya tujuan dari perusahaan tersebut. 
2. Perilaku Individu 
Perilaku individu adalah interaksi antara individu yang satu dengan 
individu yang lain maupun individu dengan karakteristik suatu organisasi. PT. 
Bank Negara Indonesia Tbk merupakan perusahaan BUMN yang menuntut 
karyawannya agar berperilaku baik sesuai dengan kode etik dan aturan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan agar dapat melayani konsumen atau nasabah dengan 
baik guna tercapainya tujuan dari perusahaan tersebut. 





Gender adalah perbedaan dan fungsi peran sosial, serta tanggung jawab 
antara laki-laki dan perempuan. PT. Bank Negara Indonesia Tbk adalah bank yang 
menyediakan kesempatan yang sama bagi karyawannya baik itu laki-laki maupun 
perempuan untuk mengemban amanah sekaligus sebagai pengembangan karir 
bagi setiap karyawan yang tentunya tujuan dari perusahaan tersebut tercapai. 
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan suatu referensi bagi peneliti untuk 
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analisis jalur (path 
analysis). 
 
Berdasarkan hasil penelitian, 
kepuasan kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
individual. Variabel sef 
efficacy berpengaruh positif 
terhadap kinerja individual. 
Variabel self efficacy 
berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja. Sedangkan self 
esteem memiliki hubungan 
negative terhadap kinerja 
individual. 










Ada perbedaan yang signifikan 
antara laki-laki dan perempuan 
dalam hal kinerja, reward dan 
punishment. 









Variabel kepribadian dan sikap 
mampu mendiskriminasikan 
variabel kinerja dengan dengan 
tingkat signifikasi 5% 
sedangkan variabel usia, jenis 
kelamin, status nikah 






kemampuan, dan kepuasan 
kerja tidak mampu 
mendiskriminasikan variabel 
kinerja karyawan. 














Dalam peran terhadap 
keluarga, pada tahapan 
sepanjang hidup mereka, pria 
dan wanita dewasa 
professional memberikan nilai 
penghargaan dan komitmen 
yang berbeda pada marital role 
commitment (MRC) marital 
role rewald value ( MRRV) , 
parental rewald role value 
(PRRV) dan parental role 
commitment (PRC). Dalam 
keempat di mensi tersebut, 
para wanita dewasa 
professional lebih besar 
memberikan nilai dan 
penghargaan dari pada pria 
 











Berdasarkan beberapa survey, 
negara-negara Arab masih 
menempati posisi terendah 
dalam hal kesetaraan gender. 
Partisipasi perempuan dalam 
bidang pendidikan dan 
ketenagakerjaan masih sangat 
terbatas. Tetapi seiring 
kesadaran perempuan akan 
kesetaraan gender, mereka 
mulai memperjuangkan hak-
hak yang seharusnya mereka 
dapatkan baik dalam hal 
pendidikan maupun 
pekerjaan.Sehingga saat ini 
partisipasi perempuan dalam 
kedua bidang tersebut sudah 
mengalami peningkatan. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 





a. Untuk mengetahui perbedaan self efficacy antara pegawai laki-laki dan 
perempuan pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Tbk Kantor Cabang 
Mattoangin Kota Makassar? 
b. Untuk mengetahui perbedaan Perilaku Individu antara pegawai laki-laki dan 
perempuan pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Tbk Kantor Cabang 
Mattoangin Kota Makassar? 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Instansi 
Sebagai masukan dan saran yang dapat dipertimbangkan bagi pihak PT. 
Bank Negara Indonesia Tbk terkait dengan self efficacy dan perilaku individu 
berdasarkan gender. 
b. Bagi Akademisi 
Menambah wawasan penulis dalam bidang penelitian penerapan ilmu 
pengetahuan, serta mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama 
menempuh pendidikan di fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Negeri Alauddin 
Makassar 
c. Bagi Publikasi  
Ini dapat di manfaatkan sebagai informasi tambahan yang bisa dijadikan 





A. Manajemen Sumber Daya Manusia 
1. Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Islam 
Landasan Hukum Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam al-Qur’an, 
Allah Swt berfirman dalam Q.s Al-Baqarah 2:30; 
 
 ٗۖ  ةَفِيلَخ ِضرۡ
َ ۡ















ِنّإ َلَاق ََٗۖكل ُس ِِدَقُنَو َكِدَۡمِبِ ُِحِبَُسن ُنۡ
َ
نََو َٓءاَمِِلٱ  َنوُمَلۡعَت 
َ
لَ اَم َُملۡع٣٠ 
Terjemahnya: 
“Dan ingatlah ketika Allah Swt berfirman kepada para malaikatnya: 
“Sesungguhnya aku akan menjadikan seorang khalifah dimuka bumi”. 
Mereka berkata: “Mengapa engkau hendak menjadikan khalifah, orang yang 
akan berbuat kerusakan dan menumpahkan darah dimuka bumi, padahal 
kami senantiasa bertasbih dengan memuji engkau dan mensucikan engkau?” 
Tuhan berfirman: “Sesungguhnya aku lebih mengetahui segala apa yang 
tidak kamu ketahui”.29 
Manusia merupakan mahluk yang memiliki kemampuan istimewa yang 
memiliki kedudukan tinggi diantara mahluk lainnya yaitu menjadi khalifah Allah 
Swt. di bumi. Islam menghendaki manusia berada pada tatanan yang tinggi dan 
luhur. Oleh karena itu manusia dikaruniai akal, perasaan, dan tubuh yang 
sempurna.30 Dalam al-Qur’an manusia disebutkan sebagai: 1. sebagai khalifah, 2. 
sebagai mahluk unggul, 3. sebagai pewaris kekayaan bumi, 4. sebagai penakluk 
sumber daya alam, 5. sebagai pengemban amanah. 
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Dalam hadist riwayat Al-Bukhari dijelaskan pula tentang sumber daya 









“Imam al-Bukhari menyatakan) Muhammad bin Sinan menyampaikan 
(riwayat) kepada kami, Qulaih bin Sulaiman telah menyampaikan (riwayat) 
kepada kami, (riwayat itu) dari Atha’, dari Yasar, dari Abu Hurairah ra yang 
berkata : Rasulullah Saw bersabda: Apabila suatu amanah disia-siakan, 
maka tunggulah saat kehancurannya. (Abu Hurairah) bertanya : Bagaimana 
meletakkan amanah itu, ya Rasulullah ? Beliau menjawab : Apabila suatu 
perkara diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah saat 
kehancurannya”.31 
 
Hadist diatas merupakan hadist yang sangat erat kaitannya dengan sumber 
daya manusia, dimana sumber daya manusia tidak terlepas dari amanah atau 
tanggung jawab yang diberikan. Dari hadist di atas dapat disimpulkan bahwa 
manusia dituntut memiliki rasa tangggung jawab dan amanah yang tinggi, ketika 
manusia diberikan amanah atau tanggung jawab maka hendaknya ia 
melaksanakan tanggung jawab tersebut dengan sebaik mungkin disertai dengan 
keikhlasan. Karena jika manusia tidak melaksanakan tanggung jawab dan amanah 
tersebut maka bukan keberhasilan pada pekerjaan yang akan didapatkan 
melainkan kehancuran pada pekerjaannya. 
2. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
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Manajemen adalah ilmu atau seni untuk mengatur proses pemanfaatan 
sumber daya manusia serta sumber-sumber daya lainnya secara efektif dan efesien 
dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Manajemen ini terdiri dari unsur: man, 
money, materials, market, machines dan method. Unsur man, menjadi salah satu 
bidang ilmu manajemen yang disebut manajemen sumber daya manusia.  
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu bidang manajemen yang khusus 
mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam perusahaan.32 Manajemen 
sumber daya manusia adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan peranan 
tenaga kerja yang efektif dan efesien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 
karyawan dan masyarakat.33 Unsur manajemen sumber daya manusia adalah 
manusia yang merupakan tenaga kerja yang berada diperusahaan. Dengan 
demikian fokus yang dipelajari manajemen sumber daya manusia ialah sebatas 
hubungan dengan tenaga kerja manusia. 
Tugas manajemen sumber daya manusia dapat dikelompokkan atas 3 
fungi, yaitu: 
a. Fungsi Manajerial: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengendalian. 
b. Fungsi Operasional: pengadaan, pengembangan, kompensasi, 
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja. 
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c. Fungsi ketiga adalah kedudukan manejemen sumber daya manusia dalam 
pencapaian tujuan organisasi perusahaan secara terpadu.34 
Sementara itu, manajemen sumber daya manusia memiliki tiga tujuan 
utama, yaitu: 
a. Memperbaiki tingkat produktivitas 
b. Memperbaiki kualitas kehidupan kerja 
c. Meyakinkan organisasi telah memenuhi aspek-aspek legal.35 
3. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 
Tujuan manajemen sumber daya manusia tidak hanya mencerminkan 
kehendak manajemen pada tingkat atas tetapi juga harus menyeimbangkan 
tantangan perusahaan, fungsi sumber daya manusia dan orang-orang yang 
berpengaruh dalam perusahaan. Ada 4 tujuan manajemen sumber daya manusia, 
yaitu: 
a. Tujuan Sosial 
Tujuan sosial manajemen sumber daya manusia adalah perusahaan 
bertanggung jawab secara sosial dan etis terhadap kebutuhan dan tantangan 
masyarakat seraya meminimalkan dampak negatif dan lebih mengembangkan 
dampak positif terhadap lingkungan dan lainnya. Karena umumnya suatu 
perusahaan harus memiliki dampak positif bagi masyarakat luas bukan hanya 
berfokus mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya bagi perusahaan. 
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b. Tujuan Organisasional 
Tujuan organisasional adalah sasaran target perusahaan yang dibuat untuk 
mencapai tujuan perusahaan. Manajemen sumber daya manusia yang baik 
berfokus pada peningkatan kontribusi yang dapat diberikan para pekerja dalam 
perusahaan kearah pencapaian tujuan perusahaan. 
c. Tujuan Fungsional 
Tujuan fungsional manajemen sumber daya manusia untuk 
mempertahankan kontribusi sumber daya manusia pada tingkat yang sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan. Tujuan ini meliputi langkah-langkah dan prosedur 
yang harus ditempuh oleh unit kerja yang mengelola sumber daya manusia dalam 
perusahaan sedemikian rupa sehingga sumber daya manusia tersebut dapat 
berkontribusi secara maksimal. Prosedur yang dimaksudkan dalam tujuan 
fungsional ini dapat berupa perencanaan ketenagakerjaan, rekrtutmen, seleksi, 
penempatan, pengupahan, penggajian, pembinaan karir, pendidikan dan pelatihan, 
pemeliharaan hubungan kerja hingga pemberhentian, baik dalam bentuk bentuk 
pemutusan hubungan kerja maupun pemensiunan. 
d. Tujuan Individual 
Tujuan individual adalah sasaran pribadi dari setiap anggota perusahaan 
yang akan dicapai melalui aktivitas perusahaan. Tujuan organisasi terlebih dahulu 
harus diterima oleh semua karyawan yang bekerja dalam ruang lingkup 
perusahaan sehingga tujuan manajemen sumber daya manusia dapat membantu 
para karyawan untuk mencapai tujuan pribadi mereka, paling tidak sejauh tujuan 




B. Grand Theory 
1. Self Efficacy Theory 
Self efficacy theory atau teori efisikasi diri adalah teori yang dikemukakan 
oleh Albert Bandura pada tahun 1991. Self efficacy theory adalah kemampuan 
generatif yang dimiliki individu meliputi kognitif, social dan emosi.36 Semakin 
tinggi efikasi diri, maka seseorang akan percaya diri pada kemampuannya untuk 
berhasil. Orang yang memiliki efikasi diri yang rendah cenderung untuk 
mengurangi upaya mereka atau menyerah sekaligus dengan tugas yang diberikan. 
Sedangkan, orang yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan terus berusaha keras 
menaklukkan tantangan yang dihadapi. Self efficacy atau efikasi diri dapat 
menciptakan spiral positif yaitu menjadikan seseorang tersebut lebih percaya diri 
dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan  apa yang diharapkan. 
2. Organizational Behavior (OB Theory) 
Organizational Behavior Theory atau Teori Perilaku Organisasi adalah 
teori yang berusaha mencari pemahaman komperehensif mengenai bagaimana 
peran individu/kelompok dan organisasi beserta hubungan sebab akibatnya 
dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas dan kesejahteraan 
individu/kelompok maupun organisasi. Ilmu perilaku organisasi saat ini sudah 
mampu disejajarkan dengan pembahasan-pembahasan teori administrasi, dan teori 
manajemen.37 
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Perilaku organisasi secara hakikat mendasarkan pada ilmu perilaku itu 
sendiri yang dikembangkan dengan pusat perhatiannya pada tingkah laku manusia 
dalam suatu organisasi. Kerangka dasar bidang pengetahuan ini didukung paling 
sedikit dua komponen, yakni individu-individu yang berperilaku dan organisasi  
sebagai wadah dari perilaku itu. Perilaku organisasi atau organizational behavior 
(OB) adalah sebuah studi yang membahas mengenai pengaruh individu, kelompok 
dan struktur terhadap perilaku didalam organisasi, untuk tujuan penerapan 
pengetahuan demi peningkatan efektivitas dan efisiensi organisasi. 
Studi perilaku organisasi termasuk didalamnya bagian-bagian yang relevan 
dari semua ilmu tingkah laku yang berusaha menjelaskan tindakan-tindakan 
manusia di dalam organisasi sehingga tingkah laku seseorang disini dipengaruhi 
oleh psikologi ataupun performennya.38 Perilaku individu adalah suatu reaksi 
yang dimiliki oleh seorang individu terhadap segala sesuatu yang dilihat, dirasa 
dan difahami untuk selanjutnya terbentuk dalam perbuatan dan sikap. Setiap orang 
memiliki pandangan yang berbeda-beda dalam menilai dan memahami setiap 
keadaan apalagi jika itu di landasi dengan latar belakang (background) yang 
pernah dijalaninya. Aplikasinya tergambarkan pada setiap keputusan yang dibuat, 
termasuk keputusan tersebut memberikan pengaruh pada organisasi tempat ia 
bernaung.39 
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C. Self Efficacy 
1. Pengertian   
Self efficacy adalah evaluasi seseorang terhadap kemampuan atau 
kompetensinya untuk melakukan sebuah tugas, mencapai tujuan atau mengatasi 
hambatan.40 Efikasi diri adalah indikator positif dari core self evaluation untuk 
melakukan evaluasi diri yang berguna untuk memahami diri. Efikasi diri 
merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau self knowledge yang 
paling berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari karena efikasi diri yang 
dimiliki ikut mempengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang akan 
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan, termasuk didalamnya perkiraan terhadap 
tantangan yang akan dihadapi.41 
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh seorang psikolog, dalam bukunya 
yang berjudul psikologi kepribadian disebutkan bahwa efikasi adalah penilaian 
diri, apakah dapat melakukan tindakan baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau 
tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan.42 Dari beberapa 
pendadapat diatas dapat disimpulkan bahwa self efficacy adalah keyakinan yang 
dimiliki seseorang bahwa dia mampu melakukan sesuatu untuk mencapai sebuah 
tujuan dan mengatasi hambatan. 
2. Sumber-Sumber Self Efficacy 
                                                          
40 Robert A. Baron & Doon Byrne, Psikologi Sosial (Jakarta: ERLANGGA, 2003) h.183 
41 Nur Gifron & Rini Risna Wita, Teori-teori Psikologi (Yogyakarta: Aruzz Media,2012) 
h. 76-77 




Efikasi diri atau keyakinan kebiasaan diri itu dapat diperoleh, diubah, 
ditingkatkan, atau diturunkan melalui salah satu atau kombinasi empat sumber, 
yakni pengalaman menguasai sesuatu prestasi (performance accomplishment), 
pengalaman vikarius (vicarious experience), persuasi sosial (social persuation) 
dan pembangkitan emosi (emotional physiological states).43 
a.  Pengalaman Performansi 
Adalah prestasi yang pernah dicapai pada masa yang telah lalu. Sebagai 
sumber, performansi masa lalu menjadi pengubah efikasi diri yang paling kuat 
pengaruhnya. Prestasi (masa lalu) performansi yang bagus meningkatkan 
ekspektasi efikasi. Mencapai keberhasilan akan memberi dampak efikasi yang 
berbeda-beda, tergantung proses pencapaiannya: 
1) Semakin sulit tugasnya, keberhasilan akan membuat efikasi semakin 
tinggi. 
2) Kerja sendiri, lebih meningkatkan efikasi dibanding kerja kelompok, 
dibantu orang lain. 
3) Kegagalan menurunkan efikasi, kalau orang sudah merasa berusaha sebaik 
mungkin. 
4) Kegagalan dalam suasana emosional atau stress, dampaknya tidak seburuk 
kalau kondisinya optimal. 
5) Kegagalan sesudah orang memiliki keyakinan efikasi yang kuat, 
dampaknya tidak seburuk kalau kegagalan itu terjadi pada orang yang 
keyakinan efikasinya belum kuat. 
                                                          




6) Orang yang biasa berhasil, sesekali gagal tidak mempengaruhi efikasi. 
 
 
b.  Pengalaman Vikarius 
Diperoleh melalui model sosial. Efikasi akan meningkat ketika mengamati 
keberhasilan orang lain, sebaliknya efikasi akan menurun jika mengamati orang 
yang kira-kira kemampuannya sama dengan dirinya ternyata gagal. Kalau figur 
yang diamati beda dengan diri sipengamat, pengaruh vikarius tidak besar. 
Sebaliknya ketika mengamati figur yang setara dengan dirinya, bisa jadi orang 
tidak mau mengerjakan apa yang pernah gagal dikerjakan figur yang diamatinya 
itu dalam jangka waktu yang lama. 
c.  Persuasi Sosial 
Efikasi diri juga dapat diperoleh, diperkuat atau dilemahkan melalui 
persuasi sosial. Dampak dari sumber ini terbatas, tetapi pada kondisi yang tepat 
persuasi dari orang lain dapat mempengaruhi efikasi diri. Kondisi itu adalah rasa 
percaya kepada pemberi persuasi, dan sifat realistik dari apa yang dipersuasikan. 
a. Keadaan Emosi 
Keadaan emosi yang mengikuti suatu kegiatan akan mempengaruhi efikasi 
dibidang kegiatan itu. Emosi yang kuat, takut, cemas dan stress dapat mengurangi 
efikasi diri. Namun bisa terjadi, peningkatan emosi yang tidak berlebihan dapat 
meningkatkan efikasi diri.44 
 
                                                          







3. Klasifikasi Self Efficacy 
Self efficacy dibagi menjadi 2 yaitu self efficacy tinggi dan rendah. Ada 
beberapa perbedaan pola perilaku antara seseorang yang mempunyai self efficacy 
tinggi dan rendah, diantaranya sebagai berikut:45 
a. Self Efficacy Tinggi: 
1) Aktif memilih peluang terbaik 
2) Mampu mengelola situasi, menghindari atau menetralisir hambatan 
3) Menetapkan tujuan, menetapkan standart 
4) Membuat Rencana, persiapan dan praktek 
5) Bekerja keras 
6) Kreatif dalam memecahkan masalah 
7) Belajar dari kegagalan 
8) Memvisualisasikan keberhasila 
9) Membatasi stress 
b. Self Efficacy Rendah: 
1) Pasif 
2) Menghindari tugas yang sulit 
3) Aspirasi lemah dan komitmen rendah 
4) Fokus pada kekurangan pribadi 
                                                          
45 Robert Kreitner & Angelo Kinicki. Organizational Behavior Second Edition (Boston: 




5) Tidak melakukan upaya apapun 
6) Berkecil hati karena kegagalan 
7) Menganggap kegagalan adalah karena kurangnya kemampuan atau nasib 
buruk 
8) Mudah khawatir, stress dan menjadi depresi 
9) Memikirkan alasan untuk gagal.  
4. Dimensi-Dimensi Self Efficacy 
Konsep self efficacy memasukkan 3 dimensi yaitu besarnya, kekuatan dan 
generalitas. Besarnya merujuk pada tingkat kesulitan yang diyakini dapat 
ditangani oleh individu. Sebagai contoh jim mungkin yakin dia dapat 
menempatkan panah ditarget sebanyak 6 kali dari 10 kali percobaan. Sara 
mungkin merasa bahwa dia dapat mengenai target 8 kali. Oleh karena itu, sarah 
mempunyai self efficacy yang lebih besar mengenai tugas ini dari pada jim. 
Kekuatan merujuk pada apakah keyakinan berkenaan dengan self efficacy kuat 
atau lemah. Jika pada contoh sebelumnya jim merasa cukup yakin dia dapat 
mengenai target 6 kali, sementara sarah sangat positif dia dapat mengenai target 8 
kali, sarah menunjukkan self efficacy yang lebih kuat dari pada jim. Yang terakhir 
generalitas menunjukkan seberapa luas dimana keyakinan terhadap kemampuan 
tersebut berlaku. Jika jim berpikir dia dapat mengenai target sama dengan sebuah 
pistol dan senapan, dan sarah tidak berpikiran bahwa dia mampu, jim 
menunjukkan generalitas yang lebih luas daripada sarah.46 
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5. Indikator Self Efficacy 
Bandura menyebutkan bahwa ada tiga indikator self efficacy, yaitu:47 
a. Magnitude (level) 
Dimensi magnitude ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas. Apabila 
tugas-tugas yang dibebankan pada individu disusun menurut tingkat kesulitannya, 
maka perbedaan self efficacy secara individual mungkin terbatas pada tugas-tugas 
yang sederhana, menengah atau tinggi. Individu akan melakukan tindakan yang 
dirasakan mampu untuk dilaksanakannya akan tugas-tugas yang diperkirakan di 
luar batas kemampuan yang dimilikinya. 
b. Generality  
Ini berhubungan dengan penguasaan individu terhadap bidang atau tugas 
yang dikerjakan. Individu dapat menyatakan dirinya memiliki self efficacy yang 
tinggi pada aktivitas yang luas atau tertentu saja. Maksudnya individu dengan self 
efficacy yang tinggi akan mampu menguasai beberapa bidang sekaligus untuk 
menyelesaikan suatu tugas. Dan individu dengan self efficacy rendah hanya 
mampu menguasai sedikit bidang yang diperlukan dalam penyelesaian suatu 
tugas. 
c. Strength 
Ini berkatan dengan tingkat kekuatan atau kemantapan seseorang terhadap 
keyakinannya. Self rfficacy menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan individu 
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akan memperoleh hasil yang sesuai dengan harapan individu. Tingkat self efficacy 
yang lebih rendah mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang 
memperlemahnya. Sedangkan orang yang memiliki self efficacy yang kuat akan 
tekun dalam meningkatkan usahanya meskipun dijumpai pengalaman yang 
memperlemahnya.    
6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self Efficacy 
Tinggi rendahnya self efficacy seseorang dalam tiap tugas sangat 
bervariasi. Ini disebabkan adanya beberapa faktor yang berpengaruh dalam 
mempersepsikan kemampuan diri individu. Menurut Bandura, tingkat self efficacy 
seseorang dipengaruhi oleh:48 
a. Sifat dari tugas yang dihadapi individu 
b. Insentif eksternal (reward) yang di terima individu 
c. Status atau peran individu dalam lingkungannya 
d. Informasi tentang kemampuan diri. 
7. Perspektif Islam tentang Self Efficacy 
Al-quran berbicara kepada akal dan perasaan manusia mengajar mereka 
tentang aqidah tauhid; membersihkan jiwa mereka dengan berbagai praktek 
ibadah; memberi mereka petunjuk untuk kebaikan dan kepentingannya, baik 
dalam kehidupan individu maupun sosial, menunjukkan kepada mereka jalan 
terbaik guna mewujudkan jati dirinya, mengembangkan kepribadiannya dan 
meningkatkan dirinya menuju kesempurnaan insani sehingga mampu 
mewujudkan kebahagiaan bagi dirinya di dunia dan akhirat. al-Qur’an sebagai 
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rujukan pertama juga menegaskan tentang percaya diri dan pentingnya bagi 
kehidupan manusia, dalam hal ini sesuai dengan fokus pembahasan skripsi ini. 
Ada beberapa ayat yang mengindikasikan pentingnya memiliki percaya 
diri dan perilaku  di antaranya adalah surat Ali Imran ayat 139: 


















“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu 
orang-orang yang beriman. (Ali-Imran:139)”49 
 
Ayat-ayat di atas dapat dikategorikan ayat yang berbicara tentang 
persoalan percaya diri karena berkaitan dengan sifat dan sikap seorang mukmin 
yang memiliki nilai positif terhadap dirinya dan memiliki keyakinan yang kuat. 
Dari ayat di atas nampak bahwa  orang yang percaya diri dalam al-Qur’an disebut 
sebagai orang yang tidak takut atau sedih serta mengalami kegelisahan adalah 
orang yang beriman dan orang-orang yang istiqomah. Banyaknya ayat-ayat lain 
yang menggambarkan tentang keistimewaan kedudukan manusia di muka bumi 
dan juga bahkan tentang keistimewaan umat Islam yang menurut penulis 
merupakan ayat yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan rasa percaya diri.  
D. Perilaku Individu 
1. Pengertian 
Perilaku adalah suatu suatu fungsi dari interaksi antara seseorang dengan 
orang lain atau sesorang dengan lingkungannya. Psikologi memandang bahwa 
                                                          




perilaku manusia (Human Behavior) sebagai reaksi yang dapat bersifat sederhana 
maupun bersifat kompleks mengenai perilaku sikap manusia. Pembahasan 
perilaku dari teori motivasi, dari sisi teori belajar dan dari sudut pandang lain, 
akan memberikan penekanan yang berbeda-beda. Namun satu hal selalu dapat 
disimpulkan,yaitu bahwa perilaku manusia tidaklah sederhana untuk dipahami dan 
diprediksi. Begitu banyak faktor- faktor internal dan eksternal dari dimensi masa 
lalu, saat ini dan masa datang yang ikut mempengaruhi perilaku manusia.  
Disamping berbagai faktor penting seperti hakikat stimulus itu sendiri, 
latar belakang individu, motivasi status kepribadian, dan sebagainya memang 
sikap individu memegang peranan dalam menentukan bagaimanakah perilaku 
seseorang dilingkungan pada gilirannya, lingkungan secara timbal balik akan 
mempengaruhi sikap dan perilaku. Interaksi antara situasi dan lingkungan dengan 
sikap, dengan berbagai faktor didalamnya maupun diluar diri individu akan 
membentuk suatu proses kompleks yang akhirnya menentukan bentuk perilaku 
seseorang.50 
2. Jenis perilaku  
Sebagaimana diketahui bahwa perilaku/aktifitas yang ada pada individu 
atau organisme itu tidak timbul dengan sendirinya. Tetapi sebagai akibat dari 
adanya stimulus atau rangsang yang mengenai individu atau organisme itu. 
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Perilaku atau aktifitas itu merupakan jawaban atau respon terhadap stimulus yang 
mengenainya. Perilaku ini terbagi menjadi dua:51 
a. Perilaku yang alami (innate behavior) adalah perilaku yang dibawa sejak 
invidu dilahirkan yakni berupa reflek-reflek dan isnting. 
b. Perilaku Operan (operant behavior) adalah perilaku yang dibentuk melalui 
proses belajar.  
3. Pembentukan Perilaku 
Pembentukan perilaku dapat dibagi menjadi 3 cara sesuai dengan keadaan 
yang diharapkan, yaitu:52 
a. Cara pembentukan perilaku dengan kondisioning atau kebiasaan 
Salah satu cara pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan 
kondisioning atau kebiasaan. Dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku 
seperti yang diharapkan, akhirnya akan terbentuklah perilaku tersebut. Cara ini 
didasarkan atas teori belajar kondisioning baik yang dikemukakan oleh Pavlov 
maupun oleh Thorndike dan Skinner terdapat pendapat yang tidak seratus persen 
sama namun para ahli tersebut mempunyai dasar pandangan yang tidak jauh 
berbeda satu dengan yang lain. Kondisioning Pavlov dikenal dengan kondisioning 
klasik, sedangkan kondisioning Thorndike dan Skinner dikenal sebagai 
Kondisioning operan. Walaupun demikian ada yang menyebut kondisioning 
Thorndike sebagai Kondisioning Instrumental dan Kondisioning Skinner sebagai 
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Kondisioning operan. Seperti yang telah dipaparkan diatas pandangan ini untuk 
pembentukan perilaku didasarkan dengan kondisioning atau kebiasaan.\ 
 
 
b. Pembentukan perilaku dengan pengertian 
Disamping pembentukan perilaku dengan kondisionong atau kebiasaan, 
pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan pengertian atau insight. Cara ini 
berdasarkan atas teori belajar kognitif, yaitu belajar dengan disertai dengan 
adanya pengertian. Bila ada eksperimen Thorndike dalam belajar yang 
dipentingkan adalah soal latihan, maka dalam eksperimen Kohler adalah seorang 
tokoh dalam psikologi dan termasuk dalam aliran kognitif. 
c. Pembentukan perilaku dengan menggunakan model 
Disamping cara-cara pembentukan perilaku seperti diatas, pembentukan 
perilaku masih dapat ditempuh dengan menggunakan model atau contoh. 
Pemimpin bisa dijadikan contoh oleh yang dipimpinnya. Cara ini didasarkan atas 
teori belajar sosial (social learning theory) atau observational learning theory 
yang dikemukakan oleh Albert Bandura. 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku, yaitu sebagai berikut: 
a. Faktor Predisposisi (predisposisi factors) 
Faktor predisposisi mencakup beberapa hal, antara lain pengetahuan dan 




berkaitan dengan masalah dan sistem nilai yang dianut masyarakat, tingkat 
pendidikan, tingkat sosial, ekonomi dan sebagainya. 
b. Faktor Pendukung (enabling factors) 
Faktor ini mencakup ketersediaan alat, sarana dan prasarana atau fasilitas. 
 
c. Faktor Penguat (Reinforcing Factors) 
Sikap dan perilaku petugas, dukungan pasangan suami atau istri dan 
perilaku tokoh masyarakat. 
5. Indikator Perilaku 
Perilaku individu erat kaitannya dengan disiplin ilmu manajemen. Berikut 
beberapa indikator mengenai perilaku:53 
a. Ambisi (ambition) 
Schermerhorn menyebut ambisi sebagai sikap yang positif, sesuatu yang 
diinginkan untuk terus ditingkatkan baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. 
b. Persepsi (perception) 
Persepsi merupakan proses internal yang terjadi didalam diri individu 
dalam menerima, mengorganisir dan menafsirkan informasi yang diterima 
dilingkungannya. 
c. Kepribadian (personality) 
Schermerhon menyebut kepribadian sebagai gambaran karakter yang 
dibuat seseorang sehingga ia berbeda dengan orang lain. 
d. Sikap (attitude) 
                                                          




Sikap disini adalah sebagai kecenderungan seseorang untuk bertindak 
dengan cara tertentu terhadap orang dan hal-hal dalam lingkungannya. 
e. Emosi (emotion) 
Emosi disini adalah sebagai sebuah perasaan yang khas, suatu kedaan 
biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak.  
f. Suasana hati (mood) 
Suasana hati merupakan perasaan positif atau negative atau keadaan 
pikiran yang berkaitan untuk beberapa waktu. 
g. Stress (stress) 
Stress adalah sebagai keadaan ketegangan yang dialami oleh individu yang 
menghadapi tuntutan luar biasa, kendala atau peluang. 
6. Perspektif Islam tentang Perilaku 
Menurut fitrahnya, seperti telah dikemukakan, hakikat dan susunan 
manusia, terdiri dari unsur jasmani dan rohani. Ruh menurut al-Kindi bersifat 
sederhana dan substansinya berasal dari Allah. Dengan perantaraan ruh, manusia 
memperoleh pengetahuan pancaindera dan pengetahuan akal. Pengetahuan 
pancaindera hanya mengenai hal yang lahir saja, sedangkan pengetahuan akal 
menggambarkan hakekat manusia Melalui kedua unsur itulah Allah telah 
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baik-nya. 
Ayat al-Qur’an surah At-tin (95) ayat 4: 
  ٖمِيوۡقَت ِنَسۡح
َ
أ ِٓفِ َنََٰسن ِ
ۡ
لۡٱ اَنۡقَلَخ ۡدََقل٤     
Terjemahnya: 






Tujuannya adalah agar manusia dapat melakukan aktvitas kehidupan di 
muka bumi ini dengan baik. Suatu kehidupan di mana manusia mengikatkan 
dirinya satu sama lain, saling terikat, saling membantu, dan saling tergantung. 
Manusia berada dalam fitrahnya yang benar, ketika unsur ruhani mengendalikan 
dan mengarahkan unsur jasmani. Ketika itu ruh memberikan pengetahuan, 
pengertian, kehendak, ikhtiar, dan ketetapan atau keputusan atas sesuatu kepada 
jasmaninya. Manusia dikatakan tidak berada dalam fitrahnya yang normal, ketika 
kecenderungan jasmani terlalu mendomi-nasinya, dan menguasai berbagai 
perilakunya. Terlebih ketika dominasi jasmani tersebut sampai memadamkan 
lentera ruh dan petunjuk-petunjuknya, sehingga tertutuplah pengetahuan, 
pengertian, kehendak, dan ikhtiar. 
E. Gender 
1. Pengertian Gender 
Gender sering diidentikkan dengan jenis kelamin (sex), padahal gender 
berbeda dengan jenis kelamin. Gender sering juga dipahami sebagai pemberian 
dari Tuhan atau kodrat Ilahi, padahal gender tidak semata-mata demikian. Secara 
etimologis kata ‘gender’ berasal dari bahasa Inggris yang berarti jenis kelamin.54 
Kata gender diartikan sebagai perbedaan yang tampak antara laki-laki dan 
perempuan dalam hal nilai dan perilaku.55 
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Definisi lain tentang gender adalah pembedaan laki-laki dan perempuan 
dilihat dari konstruksi sosial budaya.56 Lebih tegas lagi disebutkan dalam 
Women’s Studies Encyclopedia bahwa gender adalah suatu konsep kultural yang 
dipakai untuk membedakan peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik 
emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat.57 
Gender merupakan ciri-ciri, sifat, peran, tanggung jawab serta posisi perempuan 
dan laki-laki yang dibentuk (dikonstruksikan) secara sosial.58  
Dari beberapa definisi tentang gender di atas dapat ditarik sebuah 
kesimpulan bahwa gender adalah suatu sifat yang dijadikan dasar untuk 
mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi 
kondisi sosial dan budaya, nilai dan perilaku, mentalitas dan emosi, serta faktor-
faktor nonbiologis lainnya. 
2. Faktor Penentu Gender 
Gender dapat berubah dalam kurun waktu, konteks wilayah dan budaya 
tertentu. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang diantaranya 
yaitu Sistem kepercayaan/ agama, ideology, budaya (adat istiadat, tradisi), 
Etnisitas, Golongan, Sistem politik, Sistem ekonomi, Sejarah serta kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.59  Gender mencakup antara laki-laki dan perempuan, 
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yang dipengaruhi oleh bagaimana perempuan atau laki-laki diharuskan untuk 




3. Indikator Gender 
Adapun indikator dari kesetaraan gender adalah:60 
a. Akses  
Yang dimaksud dengan akses adalah peluang atau kesempatan dalam 
memperoleh atau menggunakan sumber daya tertentu. Mempertimbangkan 
bagaimana memperoleh akses yang adil antara perempuan dan laki-laki. 
b. Partisipasi 
Merupakan keikutsertaan atau partisipasi dalam hal pekerjaan atau 
kelompok dalam kegiatan atau dalam hal pengambilan keputusan. 
c. Kontrol 
Kontrol adalah penguasaan atau wewenang atau kekuatan dalam 
mengambil keputusan. Dalam hal ini apakah pemegang jabatan sebagai pengambil 
keputusan didominasi oleh gender tertentu atau tidak. 
d. Manfaat 
Manfaat adalah kegunaan yang dapat dinikmati secara optimal. Keputusan 
yang telah diambil memberikan manfaat yang adil dan setara bagi perempuan dan 
laki-laki atau tidak.  
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4. Alur Kerja Analisis Gender 
Dengan menggunakan GAP, para perencana pembangunan dapat 
mengidentifikasikan kesenjangan gender (gender gap) dan permasalahan gender 
(genderissues) serta sekaligus menyusun rencana/kebijakan/program yang 
ditujukan untuk memperkecil atau menghapus kesenjangan gender tersebut. 
Berikut beberapa alur kerja analisis mengenai gender: 
a. Tahap Analisis Kebijakan Gender 
Tahap ini ditujukan untuk mengetahui apakah sebuah kebijakan responsive 
gender atau tidak. Ini ibarat sebuah kegiatan untuk mendiagnosa kebijakan. 
Langkah awal dalam tahap ini adalah mengidentifikasi tujuan atau sasaran 
kebijakan yang ada saat ini, serta tujuan atau sasaran kebijakan apa saja yang telah 
dirumuskan untuk mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender. 
Langkah berikutnya untuk menganalisis sebuah kebijakan responsive 
gender atau tidak adalah dengan menganalisis berbagai sumber dan atau faktor-
faktor penyebab terjadinya kesenjangan gender, dengan tujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya kesenjangan dengan menggunakan empat elemen utama yaitu akses, 
control, partisipasi dan manfaat. 
Langkah terakhir dalam tahap ini adalah identifikasi masalah gender. 
Identifikasi masalah gender dapat dilakukan dengan menjawab berikut: Apa 
masalah-masalah gender yang diungkapkan oleh faktor-faktor kesenjangan 
gender? Dimana letak kesenjangan gender antara laki-laki dan perempuan? 
Kemudian selanjutnya mengapa terjadi kesenjangan dan bagaimana cara 




b. Formulasi Kebijakan Gender 
Tahap ini merupakan tahap kedua dalam analisis gender, sebagai 
kelanjutan dari tahap sebelumnya. Tahap ini berusaha merumuskan formula 
kebijakan yang responsive gender. Untuk itu yang perlu dilakukan adalah 
melakukan identifikasi tentang indicator gender baik berupa indicator kuantitatif 
atau kualitatif apa saja yang perlu diidentifikasi dengan tujuan untuk mengukur 
keberhasilan program yang responsive gender. Selanjutnya perlu mengetahui 
indikator apa saja yang dapat menjelaskan apakah faktor – faktor kesenjangan 
sudah berkurang atau bahkan bertambah? Dan apakah ukuran keberhasilan 
kesetaraan dan keadilan gender? 
c. Rencana Tindak Kebijakan Gender 
Tahap ketiga ini merupakan tahap krusial karena merupakan tindak lanjut 
dari dua tahap sebelumnya yang menentukan apakah sebuah kebijakan dapat di 
implementasikan atau tidak. Untuk itu ada dua langkah dalam tahap ini yaitu 
penyusunan rencana tindakan kebijakan/program yang responsif gender perlu 
disusun untuk mengurangi atau menghilangkan kesenjangan antara laki-laki dan 
perempuan. Setelah itu yang perlu dilakukan adalah menentukan sasaran-sasaran 
apa (kualitatif dan atau kuantitatif) yang perlu dirumuskan untuk setiap rencana 
tindak kebijakan yang telah dususun. 
5. Perspektif Islam terhadap Gender 
Dalam mengkaji permasalah gender dalam Islam, hendaknya kita kembali 
kepada qur’an dan sunnah karena keduanya merupakan sumber pokok ajaran 




dipermasalahkan oleh para aktifis gender, penting kiranya kita melihat prinsip 
keadilan gender yang sudah dibahas dalam qur’an dan hadits. 
Pada dasarnya, Islam tidak pernah membedakan antara laki-laki dan 
perempuan, tidak ada yang membedakan hal tersebut di mata Allah kecuali 
tingkat ketaqwaan yang membedakannya. Dalam al-Quran banyak disebutkan 
ayat-ayat yang menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan itu sama. 
Diantaranya surah Al-Hujurat ayat 13: 
 َِّنإ ْۚ
ْ




أَو ٖرَكَذ نِِم مُكََٰنۡق





 َ َّللَّٱ َِّنإ ْۚۡمُكَٰ ىَقۡت
َ
أ ِ َّللَّٱ َدنِع
 ِٞيربَخ ٌمِيلَع 
Terjemahnya: 
“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 
Sungguh, Allah Maha Mengetahui lagi Maha mengenal”61 
 
Dalam Islam, tiap manusia laki-laki dan perempuan itu sama; kita sama-
sama hambaNya yang diciptakan untuk beribadah kepadaNya, untuk menjadi 
khalifah di muka bumi ini, untuk memakmurkan apa yang telah Allah berikan 
kepada kita, untuk tidak membuat kerusakan di atas bumi, untuk sama-sama 
berlomba dalam kebaikan agar kelak mendapatkan kebahagiaan abadi di akhirat. 
Bahkan jika menoleh ke belakang tentang sejarah perlakuan kamu-kaum dan 
agama sebelum Islam kepada perempuan, bisa kita lihat bagaimana Islam telah 
mengangkat posisi perempuan. Bahkan sampai menjadikan surga di bawah 
                                                          




telapak kaki ibu, sebagaimana yang telah disebutkan dalam beberapa hadits Nabi 
Muhammad SAW.  
Jadi, Islam sebenarnya telah menempatkan perempuan dan laki-laki pada 
kewajiban yang sesuai kemampuan mereka. Karena keadilan bukan berarti harus 
memberikan porsi yang sama untuk masing-masing, akan tetapi adil adalah 
dengan memberikan porsi yang sesuai dengan kemampuan masing-masing orang.  
Dari situlah kemudian Islam memberikan kewajiban dan tugas yang 
berbeda antara kaum laki-laki dan perempuan. Adapun untuk pahala atau 
ganjaran, tetap sesuai dengan apa yang telah mereka perbuat; amal shalih akan 
dibalas dengan kebaikan dan perbuatan buruk akan dibalas dengan yang setimpal. 
F.  Keterkaitan Variabel 
Gender atau yang biasa kita kenal dengan laki-laki dan perempuan 
merupakan suatu asset yang penting dalam perusahaan karena menjadi faktor 
keberhasilan pencapaian tujuan suatu perusahaan atau organisasi. Namun tanpa 
adanya perilaku yang baik serta efikasi diri yang tinggi, kinerja seseorang tidak 
akan baik. Gender disini tidak berfokus kepada jenis kelamin, melainkan lebih 
kepada peran,fungsi,serta perilaku dari laki-laki dan perempuan tersebut. Gender 
dapat berubah dalam kurun waktu, konteks wilayah dan budaya tertentu. 
Perubahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang diantaranya yaitu 
Sistem kepercayaan/ agama, ideology, budaya (adat istiadat, tradisi), Etnisitas, 




pengetahuan dan teknologi.62 Gender mencakup antara laki-laki dan perempuan, 
yang dipengaruhi oleh bagaimana perempuan atau laki-laki diharuskan untuk 
berpikir, berperilaku dan bertindak sesuai dengan kebiasaan yang berlaku.  
Self Efficacy dapat dikatakan sebagai faktor personal yang membedakan 
setiap individu. Perubahan Self Efficacy dapat menyebabkan terjadinya perubahan 
perilaku terutama dalam penyelesaian tugas dan tujuan. Penelitian yang dilakukan 
oleh Philip dan Gully pada tahun 1997 menemukan bahwa Self Efficacy 
berhubungan positif dengan penetapan tingkat tujuan. Individu yang memiliki Self 
Efficacy tinggi akan mampu menyelesaikan tugas atau pekerjaan untuk mencapai 
tujuan tertentu, mereka juga akan berusaha menetapkan tujuan lain yang lebih 
tinggi. 
Selain itu, individu juga dipahami memiliki self-beliefs yang 
memungkinkan mereka berlatih mengukur pengendalian atas pikiran, perasaan, 
dan tindakan mereka. Bandura (1977) memperlihatkan bahwa individu membuat 
dan mengembangkan persepsi diri atas kemampuan yang menjadi instrumen pada 
tujuan yang mereka kejar dan pada kontrol yang mereka latih atas 
lingkungannya.63 Adapun fondasi persepsi Bandura terhadap reciprocal 
determinism, memandang bahwa: 
1. Faktor personal dalam bentuk kognisi, afektif, dan peristiwa biologis 
2. Tingkah laku 
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3. Pengaruh lingkungan membuat interaksi yang menjadi hasil dalam triadic 
reciprocality.64 
Sifat timbal balik penentu pada fungsi manusia ini dalam teori kognitif 
sosial memungkinkan untuk menjadi terapi dan usaha konseling yang diarahkan 
pada personal, lingkungan, dan faktor perilaku. 
Teori kognitif sosial berakar pada pandangan tentang human agency 
bahwa individu merupakan agen yang secara proaktif mengikutsertakan dalam 
lingkungan mereka sendiri dan dapat membuat sesuatu terjadi dengan tindakan 
mereka. Adapun kunci pengertian agency adalah kenyataan bahwa di antara faktor 
personal yang lain, individu memiliki self-beliefs yang memungkinkan mereka 
melatih mengontrol atas pikiran, perasaan, dan tindakan mereka, bahwa “apa yang 
dipikirkan, dipercaya, dan dirasakan orang mempengaruhi bagaimana mereka 
bertindak”.65 
G.  Kerangka Pikir 
Kerangka pikir yaitu penjelasan yang bersifat sementara untuk 
menggambarkan suatu gejala yang menjadi objek suatu permasalahan. Adapun 
yang menjadi variabel dalam penelitian ini terdiri dari  variabel Self Efficacy 
(Efikasi Diri) dan Perilaku Individu. Yang menjadi perbandingan adalah Gender 
pada PT Bank Negara Indonesia (BNI) Tbk Kantor Wilayah Kota Makassar.  
Dengan adanya perbedaan peran,sifat, perilaku serta efikasi diri antara karyawan 
laki-laki dan karyawan perempuan akan menghasilkan suatu kinerja yang 
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mendukung perusahaan dengan menjadikan beberapa indikator dari gender 
sebagai tolak ukur untuk menentukan perbedaan dari segi efikasi diri dan perilaku 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan proses data yang berupa angka 
sebagai alat menganalisis dan melakukan kajian penelitian, terutama mengenai 
apa yang sudah diteliti.66 
B. Lokasi dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada PT Bank Negara Indonesia yang berada di 
Kantor Cabang Mattoangin Kota Makassar yang terdapat di Jl. Cendrawasih No. 
153-155, Mario, Kec Mariso, Kota Makassar Sulawesi Selatan. Adapun waktu 
penelitian berlangsung selama kurang lebih dua bulan. 
C. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan pendekatan komparatif. Pendekatan komparatif 
adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui perbandingan, persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-
fakta dan serta sifat-sifat objek yang diteliti berdasarkan kerangka pemikiran 
tertentu.67 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengetahui perbandingan, 
persamaan dan perbedaan karyawan laki-laki dan karyawan perempuan dari segi 
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efikasi diri dan perilaku karyawan PT Bank Negara Indonesia (BNI) Tbk Kantor 
Cabang Mattoangin Kota Makassar.  
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.68Adapun populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Bank Negara Indonesia (BNI) Tbk 
Kantor Cabang Mattoangin Kota Makassar yang berjumlah 136 orang. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena adanya keterbatasan dana, tenaga 
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
itu. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative 
(mewakili).69 
Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah probability sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi 
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.70 Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 
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ada dalam populasi itu.71 Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini 





Keterangan: n = jumlah sampel 
N = Ukuran Sampel  
e = margin of error yaitu tingkat kesalahan maksimal yang masih 
dapat ditoleransi (5%) 
maka penelitian ini mengambil sampel sebanyak 101 responden. 
E. Sumber Data 
Jenis Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Data Primer 
Sumber data yang memberikan data secara langsung kepada peneliti, 
peneliti perlu mengolah data kembali untuk dapat digunakan lebih lanjut. Data 
primer umumnya diperoleh. Data primer adalah data yang diperoleh secara 
langsung dari sumber aslinya. Data primer secara khusus dikumpulkan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. Data primer biasanya diperoleh dari survei 
lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data ordinal.73 
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Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari lapangan atau lokasi 
penelitian yaitu di Kota Makassar melalui interview yang dilakukan secara 
langsung kepada responden. Data primer penelitian ini tentang Analisis 
Perbandingan Self Efficacy dan Perilaku Individu berdasarkan Gender. 
2. Data Sekunder 
Sumber data yang tidak secara langsung memberikan data kepada peneliti, 
dapat diperoleh melalui dokumen, buku, hasil penelitian, dll. Data sekunder 
umumnya telah dikumpulkan oleh Lembaga pengumpul data dan dipublikasikan 
kepada masyarakat. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui berbagai 
sumber data diantaranya artikel-artikel, jurnal, buku serta berbagai referensi 
mengenai Analisis Perbandingan Self Efficacy dan Perilaku Individu berdasarkan 
Gender. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Terdapat tiga metode pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Angket (kuisioner) 
Angket adalah pengajuan pernyataan atau pertanyaan tertulis serta pilihan 
jawaban kepada responden yang menjadi sampel penelitian. 
2. Studi kepustakaan 
Yaitu dilakukan dengan cara membaca dan mengutip baik secara langsung 







G.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh dan 
mengintrepretasikan informasi yang diperoleh dari para responden dilakukan 
dengan menggunakan pola ukur yang sama.74 Instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert dengan lima tingkat preferensi jawaban.75 Dengan 
pilihan sebagai berikut: 
1 = Sangat Tidak setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Netral 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
Adapun instrumen penelitian sebagai berikut: 
Tabel.3.1 
Instrument penelitian 





adalah suatu keyakinan 
yang dimiliki seseorang 
bahwa dirinya mampu 
berperilaku dan 
melaksanakan tugas 
seperti yang dibutuhkan 
untuk memperoleh hasil 
yang diinginkan.  
(RobertA. Baroon & 
Dale H. Schunk:2003) 
1. Magnitude  
(level) 
2. Generality 
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individu yang lain atau 













6. Suasana hati 
7. Stress  
(Schermerhoon:20
14) 
3 Gender  Gender adalah suatu 










1. Akses  
2. Pastisipasi 
3. Control 




H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif diarahkan untuk 
menjawab rumusan masalah atau hipotesis yang telah dirumuskan dalam 
penelitian. Karena penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif komparatif 
maka teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan analisis statistik 
yang tersedia. Untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini maka 
peneliti menggunakan software SPSS dengan cara memasukkan hasil dari 
penilaian dan pengukuran variabel yang akan diuji. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan suatu 




pengukuran pada instrumen tersebut.76 Untuk melakukan uji validitas dapat 
dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total 
konstruk atau variabel. Sedangkan untuk mengetahui skor masing-masing item 
pertanyaan valid atau tidak, maka kriteria statistiknya sebagai berikut: 
Jika r hitung>r table dan bernilai positif, maka variabel tersebut valid. 
Jika r hitung<r table, maka variabel tersebut tidak valid. 
Jika r hitung>r table tetapi bertanda negative, maka Ho akan tetap di tolak 
dan Ha akan diterima. 
2. Uji Realibilitas 
Teknik yang digunakan untuk mengolah data adalah teknik analisis 
statistik melalui program computer Microsoft Excel & SPSS.  
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel residual memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas yang 
digunakan dalam model regresi ini adalah uji statisik dengan non-parametrik 
kolmograf-smirnov (K-S). Nilai signifikan yang residual terdistribusi secara 
normal jika nilai asymp. Sig (2-tailed) dalam pengujian one-sample kolmograf 
smimov test lebih dari 𝛼 = 0,05 uji ini dilakukan dengan membuat hipotesis 
terlebih dahulu sebagai berikut: 
H0: Data residual terdistribusi normal 
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Ha: Data residual tidak berdistribusi normal 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas model regresi yang baik.77 Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas. Dalam 
penelitian ini nilai toleransi dan VIF digunakan untuk mendeteksi adanya masalah 
multikolinieritas. Kedua ukuran tersebut menunjukkan setiap variabel independen 
manakah yang dijelaskan sebagai variabel independent lainnya. Apabila suatu 
model regresi memiliki nilai toleransi ≤ 0,01 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10 
maka telah terjadi multikolinieritas. Sebaiknya, apabila suatu model regresi 
memiliki nilai toleransi ≥ 0,10 atau sama dengan VIF ≤ 10 maka tidak terjadi 
multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain.78 untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan Uji Glesjer. Jika variance dan residual dari pengamatan ke 
pengamatan lainnya tetap maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
uji Glesjer, yaitu mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan meregresi 
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nilai absolut residual terhadap variabel independent. Pengambilan keputusan 
mengenai heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikan lebih dari 0,05 
probability value maka dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari 
heteroskedasitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pada periode t dengan kesalahan 
pada periode t-1. Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari 
autokorelasi.79 Dalam penelitian ini digunakan uji Durbin Watson (DW Test) 
untuk menguji keberadaan autokorelasi dalam model regresi.  
4. Independen Sampel T-Test 
Uji hipotesis dengan menggunakan Independent Sample T-test digunakan 
untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua sampel yang berbeda. Independent 
Sample T-Test digunakan untuk mengetahui perbedaan karyawan laki-laki dengan 
karyawan wanita PT Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang Mattoangin 
Kota Makassar. Adapun rumus model umum yang digunakan dalam Independent 
Sample T-test dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑍0 =  











?̅?1   = Rata-rata kelompok 1 
?̅?2   = Rata-rata kelompok 2 
                                                          




µ1   = Rata-rata populasi 1 
µ2   = Rata-rata populasi 2 
S1   = Standar deviasi kelompok 1 
S2  = Standar deviasi kelompok 2 
n1  = Banyaknya sampel kelompok 1 
n2 = Banyaknya sampel kelompok 2 
H0 = Tidak ada perbedaan secara signifikan 
Ha = Terdapat perbedaan secara signifikan 
 Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran umum perusahaan 
1. Sejarah PT Bank Negara Indonesia Tbk 
PT Bank Negara Indonesia Tbk yang biasa disebut BNI awalnya 
didirikan sebagai bank sentral dengan nama “Bank Negara Indonesia” di 
Negara Indonesia berdasarkan peraturan pemerintah UU No.2 tahun 1946 
tanggal 5 juli 1964 dan berdasarkan UU No. 17 tahun 1968. Awal 
berkembangnya Bank Negara Indonesia lebih dikenal dengan nama “Bank 
Negara Indonesia 46” dengan status sebagai bank milik Negara. Adapun peran 
BNI sebagai bank yang diberi mandat langsung oleh pemerintah ialah untuk 
memperbaiki ekonomi rakyat serta berpartisipasi dalam pembangunan 
nasional yang dikukuhkan dalam UU No. 17 tahun 1968 tentang Bank Negara 
Indonesia Tbk. 
Pada tahun 1992 berdasarkan peraturan pemerintah No.19 tahun 1992 
telah dilakukan penyesuaian bentuk hokum BNI menjadi perusahaan 
perseroan terbatas. Penyesuaian bentuk hukum persero tersebut dinyatakan 
dalam akta No. 131 tanggal 31 Juli tahun 1992 dan diumumkan dalam berita 
Negara Republik Indonesia No. 71 tanggal 11 September 1992 dengan 
tambahan No. 1A pada taun 2007 pada tanggal 16 Agustus tahun 2007 dan 
penyesuaian tersebut dinyatakan dalam akta No. 46 tanggal 13 Juni 2008 serta 
telah mendapat persetujuan dari menteri hukum dan hak asasi manusia 





tanggal 12 Agustus 2008. Perubahan anggaran dasar BNI dilakukan 
pada tanggal 17 Maret 2015 oleh notaris Fathiah Helmi, S.H. melalui 
persetujuan menteri hukum dan hak asasi manusia Republik Indonesia dengan 
surat keputusan No. AHU-AH.01.03.0776526 pada tanggal 14 April 2015.80 
2. Profil Perusahaan 
 
PT Bank Negara Indonesia merupakan Bank BUMN (Badan Usaha Milik 
Negara) pertama diindonesia setelah mencatatkan sahamnya dibursa efek 
Surabaya pada tahun 1996. Untuk memperkuat daya saingnya ditengah industri 
perbankan nasional dengan melakukan sejumlah aksi rekapitalisasi oleh 
pemerintah pada tahun 2007 dan penawaran umum saham terbatas yang 
dilaksanakan pada tahun 2010. Sebanyak 60% saham yang dimiliki oleh PT Bank 
Negara Indonesia Tbk dimiliki oleh pemerintah sedangkan 40% nya dimiliki oleh 
masyarakat baik kepemilikan secara individu, institusi domestik dan asing. 
Saat ini PT Bank Negara Indonesia Tbk atau biasa disebut Bank BNI 
tercatat sebagai Bank Nasional terbesar ke-4 di Indonesia dilihat dari total asset, 
total kredit, maupun total dana pihak ketiga dengan didukung sejumlah anak 
                                                          




perusahaan seperti BNI Syariah, BNI Multifinance, BNI Sekuritas, BNI Life 
Insurance, dan BNI Remmitance. BNI juga memiliki berbagai anak perusahaan 
cabang seperti salah satunya BNI Cabang Mattoangin yang bertempat di 
Jl.Cendrawasih Kota Makassar dan merupakan salah satu anak perusahaan dari 
banyak anak perusahaan lain. BNI menawarkan berbagai layanan jasa dan produk 
perbankan diantaranya layanan penyimpanan dana, fasilitas pinjaman, baik pada 
segmen korporasi, menengah maupun kecil serta menawarkan produk dan layanan 
terbaik dengan melakukan penyesuaian kebutuhan nasabah sejak kecil remaja, 
dewasa hingga pekerja yang sudah pensiun.81  
3. Visi dan Misi PT Bank Negara Indonesia Tbk 
a. Visi  
Menjadi lembaga keuangan yang unggul dalam pelayanan dan kinerja. 
b. Misi  
1. Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada 
seluruh nasabah dan selaku mitra pilihan utama. 
2. Meningkatkan nilai investor yang unggul bagi investor. 
3. Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai tempat kebanggan 
untuk berkarya dan berprestasi. 
4. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab kepada lingkungan dan 
komunitas. 
                                                          




5. Menjadin acuan pelaksanan kepatuhan dan tata kelola perusahaan yang 
baik.82 
4. Self efficacy dan perilaku individu berdasarkan Gender pegawai 
pada pegawai PT Bank Negara Indonesia Tbk 
Para karyawan di PT Bank Negara Indonesia baik itu laki-laki ataupun 
pegawai perempuan selalu menjaga hubungan baik antar sesama. Saling 
memberikan informasi yang dianggap penting agar dapat menyeimbangkan 
langkah dalam pengembangan perusahaan. Dengan ada self efficacy yang 
baik maka target, pekerjaan dan hasil sesuai dengan apa yang diinginkan 
sehingga mampu membangun pribadi yang berpengetahuan dan mampu 
memberikan sumbangsi yang baik bagi perusahaan. Begitu juga dengan 
perilaku setiap individu dalam perusahaan baik pegawai laki-laki dan 
pegawai perempuan yang mengakibatkan terjadinya perbedaan sikap serta 
perilaku yang ada dalam setiap individu tersebut.  
Berkaitan dengan peran dan fungsi antara pegawai laki-laki dan 
pegawai perempuan, PT Bank Negara Indonesia memberikan peran yang 
sesuai. Seperti pada pegawai perempuan di PT Bank Negara Indonesia lebih 
memberikan peran dan posisi sebagai teller, costumer service,dan Admin 
kredit sedangkan untuk pegawai laki-laki di PT Bank Negara Indonesia 
memberikan peran yang sesuai seperti Driver, Back Office, dan General 
Manajer dan posisi lainnya. 
 
                                                          




B. Gambaran Penelitian  
1. Karakteristik responden 
Responden dalam penelitian ini adalah pegawai yang bekerja di PT 
Bank Negara Indonesia cabang Mattoangin Kota Makassar berjumlah 101 
responden terdiri dari 42 pegawai laki-laki dan 59 pegawai perempuan. 
Mereka dipilih secara random yaitu dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada didalam populasi tersebut.  
a. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 
Karakteristik berdasarkan jenis kelamin dilakukan untuk mengetahui 
proporsi perbedaan dan perbandingan berdasarkan jenis kelamin responden.  
Tabel 4.1  
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Responden  Jumlah  
1 Laki-laki  42 
2 Perempuan  59 
 Total   101 
Sumber: data primer yang diolah, 2019 
Pada tabel diatas menunjukkan jumlah responden sebanyak 101 orang 
yang terbagi atas 42 pegawai laki-laki dan 59 pegawai perempuan yang 








b. Karakteristik berdasarkan Usia 
Analisis karakteristik berdasarkan usia dilakukan untuk mengetahui 
tingkat umur responden selama bekerja di PT Bank Negara Indonesia Cabang 
Mattoangin Kota Makassar. Berikut data responden berdasarkan Usia: 
Tabel 4.2 
Karakteristik responden berdasarkan usia 
No Usia Jumlah responden 
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 
1 20 > Tahun 20 > Tahun 10 orang 29 orang 
2 30 > Tahun 30 > Tahun 12 orang  20 orang  
3 40 > Tahun 40 > Tahun 9 orang  4 orang 
4 50>Tahun 50>Tahun 11 orang 6 orang 
 Total 42 orang 59 orang 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Pada tabel diatas menunjukkan jumlah responden pegawai laki-laki usia 
20> tahun sebanyak 10 orang, usia 30> tahun sebanyak 12 orang dan usia 40> 
tahun berjumlah 9 orang, usia 50> tahun sebanyak 11 orang. Sedangkan untuk 
responden pegawai perempuan usia 20> tahun sebanyak 29 orang, usia 30> tahun 
berjumlah 20 orang, usia 40> tahun berjumlah 4 orang, dan usia 50> tahun 
berjumlah 6 orang. 
c. Karakteristik berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Analisis karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 




Negara Indonesia Kantor Cabang Mattoangin Kota Makassar. Berikut data 
pendidikan terakhir responden. 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No Pendidikan terakhir Jumlah responden 
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 
1 SMA/SMK SMA/SMK 1 orang 5 orang 
2 D3 D3 4 orang 3 orang 
3 S1 S1 30 orang 40 orang 
4 S2 S2 7 orang 11 orang 
 Total 42 orang 59 orang 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pendidikan terakhir 
pegawai laki-laki pada PT Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Mattoangin 
Kota Makassar pada pendidikan SMA/SMK berjumlah 1 orang, D3 berjumlah 
4 orang, S1 berjumlah 30 orang dan S2 berjumlah 7 orang. Sedangkan pada 
pegawai perempuan pendidikan terakhir SMA/SMK berjumlah 5 orang, D3 
berjumlah 3 orang, S1 berjumlah 40 orang dan S2 berjumlah 11 orang. 
2. Deskripsi Variabel Penelitian 
a. Variabel Self Efficacy pada Pegawai laki-laki BNI Cabang Mattoangin 
Variabel Self Efficacy pada penelitian ini diukur dengan 3 indikator yang 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tanggapan responden 
terhadap kuesioner dapat dilihat sebagai berikut: 
  
Tabel 4.4 
 Distribusi Item Pernyataan Self Efficacy  
No  Pernyataaan  SS S N TS STS Jumlah 
responden (N) 
1 Saya berusaha 




18 20 3 1 - 42  
2 Saya tidak suka 
menunda-nunda 
pekerjaan. 
7 30 5 - - 42 
3 Saya tidak mudah putus 




20 22 - - - 42 
4 Saya tetap mengerjakan 
tugas/pekerjaan karena 
itu merupakan tanggung 
jawab. 
38 4 - - - 42 





21 20 1 - - 42 
6 Saya tekun dalam 
menyelesaikan 
tugas/pekerjaan. 
18 24 - - - 42 
7 Saya selalu berusaha 
mengisi waktu dengan 
hal-hal yang positif. 
- 34 8 - -  
8 
 
Saya selalu mempunyai 
cara dalam menangani 
stress ketika jenuh 
dengan tugas/pekerjaan. 
3 28 11 - - 42 
9 Saya mampu 
mengendalikan diri 




saya dengan cara 
positif. 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019  
Pada tabel 4.4 menjelaskan bahwa dari 9 pernyataan yang telah disediakan 
oleh peneliti, tanggapan responden didominasi oleh jawaban sangat setuju, setuju, 
netral dan tidak setuju. 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap pernyataan dari item pertema 
sampai dengan pernyataan ke Sembilan menunjukkan bahwa pegawai pada PT 
Bank Negara Indonesia Cabang Mattoangin Kota Makassar menganggap bahwa 
pegawai laki-laki memiliki Self Efficacy yang tinggi, walalupun ada beberapa 
yang masih mempunyai Self Efficacy yang rendah namun didominasi oleh 
pegawai yang memiliki Self Efficacy yang tinggi. 
b. Variabel Perilaku Individu pada Pegawai laki-laki BNI Cabang 
Mattoangin 
Variabel Perilaku Individu pada penelitian ini diukur berdasarkan 7 indikator 
yang dibagi menjadi 14 buah pernyataan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tanggapan responden terhadap 
kuesioner dapat dilihat sebagai berikut: 
 Tabel 4.5  
  Distribusi Item Pernyataan Perilaku Individu 
No  Pernyatataan  SS S N TS STS Jumlah 
responden (N) 
1 Saya mempunyai sikap 
yang positif terhadap 
diri sendiri. 
18 22 2 - - 42  
2 Saya ingin 
meningkatkan sikap 
positif yang ada pada 





3 Rekan kerja bagi saya 
adalah tim untuk 
menyelesaikan tugas. 
4 17 21 - - 42 
4 Pimpinan selalu 
memberikan contoh 
yang baik kepada 
bawahannya. 
38 4 - - - 42 
5 Saya melakukan 
pekerjaan dengan penuh 
tanggung jawab. 
21 20 1 - - 42 




12 18 12 - - 42 
7 Ketika saya mengambil 
keputusan selalu 
berdasarkan data dan 
informasi yang akurat. 
24 18 - - - 42 
8 
 
Saya merasa senang 
apabila setiap pegawai 
memiliki sikap yang 
baik. 
1 20 15 6 - 42 




6 26 10 - - 42 




4 16 20 2 - 42 
11 Saya selalu mempunyai 
perasaan yang positif 
dengan keadaan yang 
saya hadapi. 
2 24 13 3 - 42 
12 Saya selalu mempunyai 
fikiran positif akan 
keadaan yang saya 
hadapi. 
17 18 2 5 - 42 
13 Saya bisa menemukan 
solusi seberat apapun 
tuntutan yang ada. 
21 12 9 - - 42 
14 Saya merasa tertantang 
jika dihadapkan dengan 
peluang yang besar. 
8 23 11 - - 42 




Pada tabel 4.5 menjelaskan bahwa dari 14 item pernyataan yang disediakan 
oleh peneliti, tanggapan responden didominasi oleh jawaban sangat setuju, setuju, 
netral dan tidak setuju. 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap pernyataan dari item pertama 
sampai dengan item ke empat belas menunjukkan bahwa pegawai Laki-laki pada 
PT Bank Negara Indonesia Cabang Mattoangin Kota Makassar memiliki sikap 
dan perilaku yang baik. 
c. Variabel Self Efficacy Pada Pegawai Perempuan BNI Mattoangin. 
Variabel Self Efficacy pada penelitian ini diukur dengan 3 indikator yang 
dibagi menjadi 9 pernyataan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tanggapan responden 
terhadap kuesioner dapat dilihat sebagai berikut: 
 Tabel 4.6  
Distribusi item pernyataan Self Efficacy 
No  Pernyataaan  SS S N TS STS Jumlah 
responden (N) 
1 Saya berusaha 




16 40 3 - - 59 
2 Saya tidak suka 
menunda-nunda 
pekerjaan. 
41 11 7 - - 59 
3 Saya tidak mudah putus 
asa dalam mengerjakan 







4 Saya tetap mengerjakan 
tugas/pekerjaan karena 
itu merupakan tanggung 
jawab. 
38 21 - - - 59 





31 28 1 - - 59 
6 Saya tekun dalam 
menyelesaikan 
tugas/pekerjaan. 
25 34 - - - 59 
7 Saya selalu berusaha 
mengisi waktu dengan 
hal-hal yang positif. 
4 37 18 - - 59 
8 
 
saya selalu mempunyai 
cara dalam menangani 
stress ketika jenuh 
dengan tugas/pekerjaan. 
13 38 8 - - 59 
9 Saya mampu 
mengendalikan diri 
saya dengan cara 
positif. 
13 46  - - 59 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Pada tabel 4.6 menjelaskan bahwa dari Sembilan item pernyataan yang 
disediakan oleh peneliti, tanggapan responden didominasi oleh jawaban 




Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa pegawai perempuan pada PT Bank 
Negara Indonesia Kantor Cabang Mattoangin Kota Makassar memiliki Self 
Efficacy yang tinggi. 
d. Variabel Perilaku Individu pegawai perempuan BNI Mattoangin 
Variabel Perilaku Individu pada penelitian ini diukur berdasarkan 7 
indikator yang dibagi menjadi 14 buah pernyataan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tanggapan responden 
terhadap kuesioner dapat dilihat sebagai berikut: 
 Tabel 4.7  
Distribusi Item Pernyataan Perilaku Individu 
No  Pernyatataan  SS S N TS STS Jumlah 
responden (N) 
1 Saya mempunyai sikap 
yang positif terhadap 
diri sendiri. 
20 37 2 - - 59 
2 Saya ingin 
meningkatkan sikap 
positif yang ada pada 
diri saya. 
25 30 4 - - 59 
3 Rekan kerja bagi saya 
adalah tim untuk 
menyelesaikan tugas. 
8 40 11 - - 59 
4 Pimpinan selalu 
memberikan contoh 
yang baik kepada 





5 Saya melakukan 
pekerjaan dengan penuh 
tanggung jawab. 
31 28  - - 59 




29 28 2 - - 59 
7 Ketika saya mengambil 
keputusan selalu 
berdasarkan data dan 
informasi yang akurat. 
22 37 - - - 59 
8 
 
Saya merasa senang 
apabila setiap pegawai 
memiliki sikap yang 
baik. 
11 42 7 - - 59 




36 20 3 - - 59 




28 26 5 - - 59 
11 Saya selalu mempunyai 
perasaan yang positif 
dengan keadaan yang 
saya hadapi. 
7 42 10 - - 59 
12 Saya selalu mempunyai 
fikiran positif akan 




keadaan yang saya 
hadapi. 
13 Saya bisa menemukan 
solusi seberat apapun 
tuntutan yang ada. 
26 32 1 - - 59 
14 Saya merasa tertantang 
jika dihadapkan dengan 
peluang yang besar. 
8 50 1 - - 59 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
Pada tabel 4.7 menjelaskan bahwa dari 14 item pernyataan yang disediakan 
oleh peneliti, tanggapan responden didominasi oleh jawaban sangat setuju, setuju, 
dan netral. 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap pernyataan dari item pertama 
sampai dengan pernyataan ke empat belas menunjukkan bahwa pegawai 
perempuan pada PT Bank Negara Indonesia memiliki perilaku yang baik dan 
positif dalam melakukan segala pekerjaan yang diberikan. 
e. Variabel gender pada pegawai BNI Mattoangin 
Variabel Perilaku Individu pada penelitian ini diukur berdasarkan 4 
indikator yang dibagi menjadi 8 buah pernyataan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tanggapan responden laki-
laki dan perempuan terhadap kuesioner dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Distribusi Item Pernyataan Pegawai Laki-Laki 





1 Saya mendapatkan 
kesempatan yang luas 
dalam penggunaan 
sumber daya yang ada. 
11 29 3 - - 42 
2 Saya mendapatkan 
peluang dalam 
mengakses fasilitas 
sesuai dengan bidang 
pekerjaan. 
20 21 1 - - 42 
3 Saya memiliki 
pastisipasi dalam 
pengambilan keputusan. 
13 9 20 - - 42 
4 saya memiliki 
pastisipasi dalam suatu 
kegiatan terhadap 
kelompok. 
9 21 12 - - 42 
5 Saya dapat mengambil 
keputusan sesuai 
dengan jabatan yang 
saya miliki. 
7 18 17 - - 42 
6 Saya melakukan 
kegiatan sesuai dengan 
jabatan yang saya 
miliki. 
10 14 8 10 - 42 
7 Saya mengambil 
keputusan yang tepat 
agar dapat memberikan 
manfaat terhadap 
organisasi.  












13 21 8 - - 42 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019  
Pada tabel 4.8 menjelaskan bahwa dari 8 item pernyataan yang disediakan 
oleh peneliti, tanggapan responden didominasi oleh jawaban sangat setuju, setuju, 
netral dan tidak setuju. 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap pernyataan dari item pertama 
sampai dengan pernyataan ke delapan menunjukkan bahwa pegawai laki-laki pada 
PT Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang Mattoangin memiliki akses, 
pastisipasi, peran serta manfaat yang sesuai dalam melakukan segala pekerjaan 
yang diberikan. 
Tabel 4.9 
Distribusi Item Pernyataan Pegawai Perempuan 
No  Pernyataaan  SS S N TS STS Jumlah 
responden (N) 
1 Saya mendapatkan 
kesempatan yang luas 
dalam penggunaan 
sumber daya yang ada. 
16 38 3 2 - 59 
2 Saya mendapatkan 
peluang dalam 
mengakses fasilitas 




sesuai dengan bidang 
pekerjaan. 
3 Saya memiliki 
pastisipasi dalam 
pengambilan keputusan. 
13 25 20 1 - 59 
4 Saya memiliki 
pastisipasi dalam suatu 
kegiatan terhadap 
kelompok. 
11 26 22 - - 59 
5 Saya dapat mengambil 
keputusan sesuai 
dengan jabatan yang 
saya miliki. 
7 25 27 - - 59 
6 Saya melakukan 
kegiatan sesuai dengan 
jabatan yang saya 
miliki. 
10 36 12 1 - 59 
7 Saya mengambil 
keputusan yang tepat 
agar dapat memberikan 
manfaat terhadap 
organisasi.  









15 41 4 - - 59 




Pada tabel 4.8 menjelaskan bahwa dari 8 item pernyataan yang disediakan 
oleh peneliti, tanggapan responden didominasi oleh jawaban sangat setuju, setuju, 
netral dan tidak setuju. 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap pernyataan dari item pertama 
sampai dengan pernyataan ke delapan menunjukkan bahwa pegawai perempuan 
pada PT Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang Mattoangin Kota Makassar  
memiliki akses, partisipasi, peran serta manfaat yang sesuai dalam melakukan 
segala pekerjaan yang diberikan. 
C. Hasil Analisis Data dan Olah Statistik 
1. Uji Validitas Dan Uji Realibilitas 
Uji validitas dan realibitas dilakukan untuk menguji setiap instrumen 
penelitian (kuesioner) apakah layak/valid dan reliable untuk digunakan dalam 
penelitian atau tidak. Uji ini sangat penting karena jika terbukti bahwa setiap 
instrumen penelitian tidak valid maupun tidak reliable, maka instrumen tersebut 
tidak dapat digunakan dalam penelitian. 
a. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengukur kevalidan atau kesesuaian angket 
yang peneliti gunakan untuk memperoleh data dari responden. Uji validitas 
dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil dari r-hitung pada output SPSS 
dibandingkan dengan r-tabel yang dicari pada tabel r pada df= n-2. Dalam 
pengujian ini menggunakan tingkat signifikan 5% dan menghasilkan r-tabel 







Hasil Uji Validitas Pegawai Laki-Laki 
Variabel Item r-hitung  r-tabel Keterangan 
Self Efficacy X1.1 0.416 0.297 Valid 
X2.1 0.625 0.297 Valid 
X3.1 0.644 0.297 Valid 
X4.1 0.673 0.297 Valid 
X5.1 0.564 0.297 Valid 
X6.1 0.585 0.297 Valid 
X7.1 0.506 0.297 Valid 
X8.1 0.364   0.297 Valid  
X9.1 0.720 0.297 Valid 
Perilaku Individu X1.2 0.600 0.297 Valid 
 X2.2 0.471 0.297 Valid 
X3.2 0.527 0.297 Valid 
X4.2 0.642 0.297 Valid 
X5.2 0.596 0.297 Valid 
X6.2 0.587 0.297 Valid 
X7.2 0.692 0.297 Valid 
X8.2 0.494   0.297 Valid  
X9.2 0.745 0.297 Valid 




X11.2 0.736 0.297 Valid 
 X12.2 0.756 0.297 Valid 
X13.2 0.676 0.297 Valid 
X14.2 0.577 0.297 Valid 
Gender Y1 0.599 0.297 Valid 
Y2 0.657   0.297 Valid 
Y3 0.730 0.297 Valid  
Y4 0.824 0.297 Valid 
Y5 0.838 0.297 Valid 
Y6 0.835 0.297 Valid 
Y7 0.821 0.297 Valid  
Y8 0.808 0.297 Valid 
Sumber: Data Perhitungan SPSS 21, 2019 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan 
variabel Self Efficacy dan Perilaku Individu berdasarkan Gender memiliki 
corrected-total correlation (r-hitung) > r-tabel yaitu pada taraf signifikan 5% (α = 
0,05) dan n = 42. Oleh karena itu, nilai r-tabel = 0,297 membuktikan bahwa 
seluruh item dalam penelitian ini dinyatakan valid. 
 Tabel 4.11  
Hasil Uji Validitas Pegawai Perempuan 
Variabel Item r-hitung  r-tabel Keterangan 
Self Efficacy X1.1 0.686 0.297 Valid 




X3.1 0.752 0.297 Valid 
X4.1 0.532 0.297 Valid 
X5.1 0.729 0.297 Valid 
X6.1 0.838 0.297 Valid 
X7.1 0.772 0.297 Valid 
X8.1 0.762   0.297 Valid  
X9.1 0.749 0.297 Valid 
Perilaku Individu X1.2 0.666 0.297 Valid 
 X2.2 0.751 0.297 Valid 
X3.2 0.655 0.297 Valid 
X4.2 0.673 0.297 Valid 
X5.2 0.671 0.297 Valid 
X6.2 0.577 0.297 Valid 
X7.2 0.570 0.297 Valid 
X8.2 0.503 0.297 Valid  
X9.2 0.777 0.297 Valid 
X10.2 0.576 0.297 Valid 
X11.2 0.679 0.297 Valid 
X12.2 0.525 0.297 Valid 
X13.2 0.554 0.297 Valid 
X14.2 0.493 0.297 Valid 




 Y2 0.745 0.297 Valid 
Y3 0.789 0.297 Valid 
Y4 0.824 0.297 Valid  
Y5 0.891 0.297 Valid 
Y6 0.823 0.297 Valid 
Y7 0.738 0.297 Valid 
Y8 0.736 0.297 Valid 
Sumber: Data Perhitungan SPPS 21, 2019. 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan 
variabel Self Efficacy dan Perilaku Individu berdasarkan Gender (perempuan) 
memiliki corrected-total correlation (r-hitung) > r-tabel yaitu pada taraf 
signifikan 5% (α = 0,05) dan n = 59. Oleh karena itu, nilai r-tabel = 0,297 
membuktikan bahwa seluruh item dalam penelitian ini dinyatakan valid. 
b. Uji Realibilitas 
Uji realibilitas atau uji keandalan merupakan ukuran kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab setiap butir pernyataan pada kuesioner 
penelitian. Pernyataan yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliable 
apabila nilai yang ditetapkan yaitu cronbach’s Alpha > 0,60.83 Hasil uji 




                                                          





Uji realibilitas pegawai laki-laki 
Variabel  Cronbach”s 
Alpha 
N of items Keterangan  
Self Efficacy 0.729 9 Reliable  
Perilaku Individu 0.881 14 Reliable  
Gender  0.778 8 Reliable  
Sumber: data perhitungan SPSS 21, 2019. 
Hasil output diatas menunjukkan Croncbach”s Alpha variabel Self Efficacy 
sebesar 0,729 > 0,60, variabel Perilaku Individu menunjukkan nilai 0,881 > 0,60 
dan variabel Gender menunjukkan nilai 0,778 > 0,60. Hal ini menunjukkan 
seluruh item pernyataan dalam penelitian ini dinyatakan reliable atau konsisten. 
Tabel 4.13 
Uji realibilitas pegawai Perempuan 
Variabel  Cronbach”s 
Alpha 
N of items Keterangan  
Self Efficacy 0.881 9 Reliable  
Perilaku Individu 0.867 14 Reliable  
Gender  0.901 8 Reliable  
Sumber: data perhitungan SPSS 21, 2019. 
Hasil output diatas menunjukkan Croncbach”s Alpha variabel Self Efficacy 
sebesar 0,881 > 0,60, variabel Perilaku Individu menunjukkan nilai 0,867 > 0,60 
dan variabel Gender menunjukkan nilai 0,901 > 0,60. Hal ini menunjukkan 
seluruh item pernyataan dalam penelitian ini dinyatakan reliable atau konsisten. 
2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual 
terdistribusi normal atau tidak. Untuk lebih memastikan apakah data residual 
terdistribusi secara normal atau tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan 





Hasil uji Normalitas Pegawai Laki-Laki 
        One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 42 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 4.03564904 
Most Extreme Differences Absolute .180 
Positive .180 
Negative -.129 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.166 
Asymp. Sig. (2-tailed) .132 
 Sumber: Data Perhitungan SPSS 21, 2019 
Berdasarkan non-parametrik kolomogrov smirnov (KS) pada hasil tabel 
diatas nilai signifikansi Asyimp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,132 > 0,05 maka sesuai 
dengan dasar pengambilan keputusan uji normalitas kolomogrov smirnov yang 
berarti bahwa data dalam penilitian ini terdistribusi normal.  
 
Tabel 4.15 
Hasil uji Normalitas Pegawai Perempuan 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 59 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 3.63646037 
Most Extreme Differences Absolute .102 
Positive .050 
Negative -.102 
Kolmogorov-Smirnov Z 7.87 




Sumber: Data Perhitungan SPSS 21, 2019 
Berdasarkan non-parametrik kolomogrov smirnov (KS) pada hasil tabel 
diatas nilai signifikansi Asyimp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,566 > 0,05 maka sesuai 
dengan dasar pengambilan keputusan uji normalitas kolomogrov smirnov yang 
berarti bahwa data dalam penilitian ini terdistribusi normal. 
2. Uji multikolinieritas 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Pengujian multikolonieritas dapat dilihat dari 
Tolerance Value atau Variance Inflation Factor (VIF), sebagai berikut: 
Jika nilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 
terjadi multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
 
Tabel 4.16 











a. Dependent Variable: Gender 
Sumber: data perhitungan SPSS 21, 2019 
Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel diatas, karena nilai VIF 
untuk semua variabel lebih ≤ 10 dan nilai tolerance ≥0,10 maka dapat 






















a. Dependent Variable: Gender 
Sumber: data perhitungan SPSS 21, 2019 
 
Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel diatas, karena nilai VIF 
untuk semua variabel lebih ≤ 10 dan nilai tolerance ≥0,10 maka dapat 
disimpulkan tidak ada atau tidak terjadi multikolinearitas dalam penelitian 
ini. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Apabila variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan apabila berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Pengambilan keputusan mengenai adanya 
heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 
(probability value > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
terbebas dari gejala heteroskedastisitas. Adapun hasil uji 


















t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -3.253 5.262   -0.618 0.540 
Self efficacy -0.080 0.159 -0.999 -0.502 0.619 
Perilaku 
individu 
0.153 0.099 0.305 1.548 0.130 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: data perhitungan SPSS 21, 2019 
 
Berdasarkan hasil uji Park tersebut, dapat dilihat bahwa 
nilai signifikansi semua variabel berada diatas 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas pada 
kedua model tersebut dan telah memenuhi uji asumsi klasik. 
Tabel 4.19 








t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -4.895 2.815   -1.739 0.088 
Self efficacy -0.017 0.104 -0.030 -0.164 0.870 
Perilaku 
individu 
0.146 0.067 0.407 2.191 0.033 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: data perhitungan SPSS 21, 2019 
 




nilai signifikansi semua variabel berada diatas 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas pada 
kedua model tersebut dan telah memenuhi uji asumsi klasik. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model ini terdapat korelasi 
antara kesalahan pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Model regresi 
yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Dalam penelitian ini 
digunakan uji Durbin Watson (DW Test) untuk menguji keberadaan autokorelasi 
dalam model regresi. 
 Tabel 4.20   
Hasil Uji Autokorelasi Pegawai Laki-Laki 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .508a .258 .220 4.138 2.123 
a. Predictors: (Constant), prilaku individu, Self Efficacy  
b. Dependent Variable: Gender   
Sumber: Data perhitungan SPSS 21, 2019 
Berdasarkan tabel output model summary diatas diketahui nilai durbin 
Watson sebesar 2.123 pada taraf signifikan 5% dengan rumus (K;N), Adapun 
jumlah variabel dalam penelitian ini K=2 dan sampel atau N = 42. Maka diperoleh 
nilai tabel durbin Watson dL sebesar 1.407 dU 1.606. Karena nilai durbin Watson 
sebesar 2.123 > nilai dL dan dU maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan 





  Tabel 4.21 
Hasil Uji Autokorelasi Perempuan 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .473a .223 .196 3.701 1.715 
a. Predictors: (Constant), prilaku individu, Self Efficacy  
b. Dependent Variable: Gender   
Sumber: Data perhitungan SPSS 21, 2019 
Berdasarkan tabel output model summary diatas diketahui nilai durbin 
Watson sebesar 1,715 pada taraf signifikan 5% dengan rumus (K;N), Adapun 
jumlah variabel dalam penelitian ini K=2 dan sampel atau N = 59. Maka diperoleh 
nilai tabel durbin Watson dL sebesar 1.509 dU 1.649. Karena nilai durbin Watson 
sebesar 1.715 > nilai dL dan dU maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan 
dalam durbin Watson tidak terdapat masalah atau gejala outokorelasi. 
3. Independen Sampel T-Test 
Uji independen sample t-test adalah  pengujian untuk mengetahui perbedaan 
antara dua kelompok sampel yang berbeda. Setelah mendapatkan hasil outputnya 
kemudian bandingkan mana yang lebih tinggi rata-ratanya supaya dapat dijadikan 
dasar pengambilan keputusan, apakah H0 ditolak atau Ha diterima. Dasar 
pengambilan keputusan nilai signifikansi atau Sig (2-tailed) > 0,05 maka H0 







a. Variabel Self Efficacy dan Perilaku Individu Pada Pegawai Laki-Laki 
 Tabel 4.22  
Hasil Uji Independen t-test Pegawai Laki-Laki 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 




7.934 .006 18.993 82 ,000 
Equal variances not 
assumed 
  18.993 68.470 ,000 
Sumber: data perhitungan SPSS 21, 2019 
1. Berdasarkan tabel ouput diatas diketahui nilai Sig. Levene’s Test for 
Equality of Variance adalah sebesar 0,006 < 0,05, artinya varians data dari 
Self Efficacy dan Perilaku Individu Pegawai Laki-Laki dan Pegawai 
Perempuan  berbeda. 
2. Berdasarkan output pada bagian Equal variance assumed diketahui nilai 
Sig (2-tailed) sebesar 000 < 0,05. Sebagaimana dasar pengambilan 
keputusan dalam uji independen t test H0 di tolak dan Ha diterima. Dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan mengenai Self Efficacy 
dan Perilaku Individu pada pegawai Laki-laki dan Pegawai Perempuan. 
3. Berdasarkan perhitungan r hitung dan r table. Dengan menggunakan 
rumus (a/2);(df) = (0,05/2);() = 0,025;82. Maka nilai t table 2,018. Dengan 
demikian nilai t hitung 18,993 > t tabel 2,018 berdasarkan pengambilan 
keputusan melalui perbandingan nilai t hitung 18,993 dan nilai t table 




perbedaan rata rata mengenai Self Efficacy dan Perilaku Individu pada 
Pegawai Laki-laki dan Pegawai Perempuan 
b. Variabel Self Efficacy dan Perilaku Individu Pada Pegawai 
Perempuan 
 Tabel 4.23  
Hasil Uji Independe sampel t-test pegawai Perempuan 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 




10.426 .002 19.896 115 ,000 
Equal variances not 
assumed 
  19.896 97.231 ,000 
Sumber: Data Perhitungan SPSS 21, 2019. 
1. Berdasarkan tabel ouput diatas diketahui nilai Sig. Levene’s Test for 
Equality of Variance adalah sebesar 0,002 < 0,05, artinya varians data dari 
Self Efficacy dan Perilaku Individu Pegawai Laki-Laki dan Perempuan  
berbeda. 
2. Berdasarkan output pada bagian Equal variance assumed diketahui nilai 
Sig (2-tailed) sebesar 000 < 0,05. Sebagaimana dasar pengambilan 
keputusan dalam uji independen t test H0 di tolak dan Ha diterima. Dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara Self Efficacy dan 
Perilaku Individu pada pegawai Laki-laki dan Pegawai Perempuan. 
3. Berdasarkan perhitungan r hitung dan r table. Dengan menggunakan 
rumus (a/2);(df) = (0,05/2);() = 0,025;115. Maka nilai t table 2,001 . 




pengambilan keputusan melalui perbandingan nilai t hitung 19,896 dan 
nilai t table dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang 
berarti terdapat perbedaan rata rata mengenai Self Efficacy dan Perilaku 
Individu pada pegawai Laki-laki dan Pegawai Perempuan. 
4. Pembahasan 
a. Perbedaan Self Efficacy berdasarkan Gender pada BT Bank Negara 
Indonesia (BNI) Kantor Cabang Mattoangin Kota Makassar. 
Berdasarkan hasil uji independen sampel t-test yang dilakukan terhadap 
pegawai laki-laki dan pegawai perempuan diperoleh nilai Sig (2-tailed) pada equel 
variance assumed sebesar 000 < 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan 
keputusan dalam Uji Independen sampel t-test, bahwa terdapat perbedaan 
mengenai Self Efficacy antara pegawai laki-laki dan pegawai perempuan di PT 
Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang Kota Makassar. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil pengolahan data pada Perusahaan PT Bank Negara Indonesia 
(BNI) Kantor Cabang Kota Makassar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
meskipun mereka bekerja dalam perusahaan yang sama, namun dilihat dari segi 
peran, tugas, fungsi, partisipasi dan manfaatnya memiliki perbedaan. 
Gender merupakan perbedaan fungsi dan peran sosial yang dikonstruksikan 
oleh masyarakat serta tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan. Maka dari 
itu gender belum tentu sama ditempat yang berbeda dan dapat berubah dari waktu 
ke waktu. Self Efficacy adalah sebagai judgement individu atas kemampuan 
mereka untuk mengorganisasi dan melakukan serangkaian tindakan yang 




Penelitian yang berkaitan dilakukan oleh Cecilia Engko dengan judul 
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja individual dengan Self-Esteem dan Self-
Efficacy sebagai variabel intervening disimpulkan bahwa variabel Self Efficacy 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan kinerja individual melalui 
metode dan analisis jalur (Path Analysis).84 
Adapun teori yang berkaitan dengan penelitian ini adalah Self Efficacy 
Theory yang dikemukakan oleh Albert Bandura pada tahun 1991 Teori efikasi diri 
ini adalah teori suatu teori yang menyatakan dengan adanya efikasi diri akan 
menciptakan spiral positif bagi seorang pegawai/karyawan yaitu dengan lebih 
terlibat dalam tanggung jawab yang diberikan kemudian seiring dengan hal itu 
kinerja akan terus meningkat dan tujuan yang ingin dicapai terwujudkan. 
Adapun teori lain yang mendukung mengenai perbedaan laki-laki dan 
perempuan adalah teori Psikologi sosial (social psychology) yaitu ilmu 
pengetahuan yang mempelajari tingkah laku individu sebagai fungsi dari 
rangsang-rangsang sosial individu. hal tersebut menunjukkan bahwa unit analisis 
dari psikologi sosial adalah individu, bukan masyarakat. Sehingga pengertian dari 
psikologi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu kajian tentang sifat, fungsi, 
fenomena perilaku sosial dan pengalaman mental dari individu dalam sebuah 
konteks sosial.85 
b. Perbedaan Perilaku Individu Berdasarkan Gender pada Bank 
Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang Mattoangin Kota Makassar 
                                                          
84 Cecilia Engko, Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Individual dengan Self 
esteem dan Self Efficacy sebagai Variabel Intervening, Jurnal Bisnis dan Akuntansi/No.1, April 
2008:1-12, h.8-10. 




Berdasarkan hasil uji independen sampel t-test yang dilakukan terhadap 
pegawai laki-laki dan pegawai perempuan diperoleh nilai Sig (2-tailed) pada equel 
variance assumed sebesar 000 < 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan 
keputusan dalam Uji Independen sampel t-test, bahwa terdapat perbedaan 
mengenai Self Efficacy antara pegawai laki-laki dan pegawai perempuan di PT 
Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang Kota Makassar. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil pengolahan data pada Perusahaan PT Bank Negara Indonesia 
(BNI) Kantor Cabang Kota Makassar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
meskipun mereka bekerja dalam perusahaan yang sama, namun dilihat dari segi 
peran, tugas, fungsi, partisipasi dan manfaatnya memiliki perbedaan. 
Gender merupakan perbedaan fungsi dan peran sosial yang dikonstruksikan 
oleh masyarakat serta tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan. Maka dari 
itu gender belum tentu sama ditempat yang berbeda dan dapat berubah dari waktu 
ke waktu. Perilaku Individu merupakan suatu fungsi dan bentuk interaksi antara 
karakteristik individu dengan lingkungannya yang saling mempengaruhi dan pada 
akhirnya dapat menentukan perilaku atau tindakannya. 
Penelitian yang berkaitan dilakukan Jati Wakito & Irmawati dengan judul 
Perbedaan Gender dan sikap terhadap Peran Pekerjaan-Keluarga: Implikasinya 
pada perkembangan karir wanita disimpulkan bahwa pria dan wanita dewasa 
professional memberikan nilai dan penghargaan yang berbeda pada Marital Role 
Commitment (MRC), Marital Role Reward Value (MRRV), Parental Reward of 




dimensi tersebut para wanita dewasa professional lebih besar memberikan 
penghargaan dari pada pria.86  
Adapun teori yang berkaitan dengan penelitian ini adalah Organizational 
Behavior Theory atau Teori Perilaku Organisasi ialah teori yang berusaha mencari 
pemahaman komperehensif mengenai bagaimana peran individu/kelompok dan 
organisasi beserta hubungan sebab akibatnya dengan tujuan untuk meningkatkan 
efektivitas dan kesejahteraan individu/kelompok maupun organisasi. 
Adapun teori lain yang mendukung mengenai perbedaan laki-laki dan 
perempuan dari segi perilakunya adalah teori psikologi perkembangan dan 
Psikologi Kepribadian. Dimana teori Psikologi Perkembangan menekankan 
perkembangan manusia dan berbagai faktor yang membentuk perilakunya sejak 
lahir sampai berumur lanjut. Psikologi perkembangan menelaah berbagai 
perubahan antar individual dan perubahan interindividual yang terjadi didalam 
perubahan intraindividual. Perubahan tersebut tidak hanya mendeskripsikan, tetapi 
juga menjelaskan perubahan-perubahan perilaku menurut tingkat usia seseorang. 
Sedangkan Psikologi Kepribadian menekankan dari hal penanaman dan peletakan 
tingkah laku didalam kepribadian individu. Psikologi Kepribadian adalah ilmu 
perilaku tentang gaya hidup individu atau cara karakteristik seseorang dalam 
bnereaksi dan bertindak dalam masalah dan tujuan-tujuan hidup.87 
                                                          
86 Jati Wakito, Irmawati,  Perbedaan Gender terhadap peran Pekerjaan-Keluarga: 
Implikasinya pada Perkembangan Karir Wanita, Jurnal Manajamen, 2017. 





c. Perbandingan Self Efficacy dan Perilaku Individu berdasarkan 
Gender pada Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang 
Mattoangin Kota Makassar. 
Berdasarkan hasil dari Uji Independen sampel t-test pada penelitian ini dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pegawai perempuan memiliki Self Efficacy dan perilaku 
yang lebih baik jika dibandingkan dengan pegawai laki-laki. Hal itu dapat kita 
lihat pada tabel 4.21 dan tabel 4.22. Hasil perbandingan mengenai Self Efficacy 
dan Perilaku Individu berdasarkan gender juga dapat dilihat pada output analisis 
data pada penelitian ini. Hal ini didukung oleh tanggapan responden pada tabel 
4.4 sampai dengan tabel 4.8 terhadap pernyataan yang peneliti nyatakan dalam 
bentuk kuesioner yang disebarkan kepada responden di PT Bank Negara 
Indonesia (BNI) Kantor Cabang Mattoangin Kota Makassar.  
Adapun beberapa alasan pendukung adalah dimana pegawai perempuan 
selalu mengisi waktu yang kosong dengan hal-hal yang lebih bermanfaat, tekun 
dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan, teliti dalam hal mengerjakan 
pekerjaan juga mampu mengendalikan diri dengan cara yang positif apabila 
mengalami stress atau jenuh dalam bekerja. Sedangkan pada pegawai laki-laki ia 
masih kurang dalam mengatasi hal-hal yang tidak terduga dalam melaksanakan 
atau mengerjakan pekerjaannya dan dalam mengendalikan diri apabila stress atau 
jenuh terhadap pekerjaan yang ada ia masih mencari cara dan solusi agar dapat 
mengatasi masalah tersebut. 
Alasan lain yang menjadi perbandingan mengenai perilaku individu antara 




gugup dalam melakukan pekerjaan atau hal-hal baru, masih kurang dapat 
mengontrol emosi dalam dirinya dan kurang peduli terhadap rekan kerjanya 
sedangkan untuk pegawai perempuan ia akan lebih merasa tertantang apabila 
dihadapkan dengan hal-hal baru karena baginya hal itu adalah peluang untuk bisa 
meningkatkan kinerjanya. Rekan kerja bisa dijadikan motivasi untuk bekerja lebih 







Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah dilakukan 
pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari Analisis 
Perbandingan Self Efficacy dan Perilaku Individu Berdasarkan Gender pada Bank 
Negara Indonesia Kantor Cabang Mattoangin Kota Makassar sebagai berikut: 
1. Perbedaan Self Efficacy berdasarkan Gender pada BT Bank Negara 
Indonesia (BNI) Kantor Cabang Mattoangin Kota Makassar. 
Berdasarkan hasil uji independen sampel t-test yang dilakukan terhadap 
pegawai laki-laki dan pegawai perempuan diperoleh nilai Sig (2-tailed) pada equel 
variance assumed sebesar 000 < 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan 
keputusan dalam Uji Independen sampel t-test, bahwa terdapat perbedaan 
mengenai Self Efficacy antara pegawai laki-laki dan pegawai perempuan di PT 
Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang Kota Makassar. 
2. Perbedaan Perilaku Individu berdasarkan Gender pada Bank Negara 
Indonesia (BNI) Kantor Cabang Kota Makassar. 
Berdasarkan hasil uji independen sampel t-test yang dilakukan terhadap 
pegawai laki-laki dan pegawai perempuan diperoleh nilai Sig (2-tailed) pada equel 
variance assumed sebesar 000 < 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan 
keputusan dalam Uji Independen sampel t-test, bahwa terdapat perbedaan 
mengenai Perilaku Individu antara pegawai laki-laki dan pegawai perempuan di 




B. Saran  
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 
oleh sebab itu penulis berharap kepada penelitian selanjutnya untuk lebih 
menyempurnakan hasil penelitian ini yang tentunya merujuk pada hasil penelitian 
yang sudah ada dengan harapan supaya penelitian yang dihasilkan dapat lebih 
baik dari sebelumnya. Melalui tahapan analisis dari penelitian ini maka dapat 
diberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi PT Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang Mattoangin  
Kota Makassar agar tetap memaksimalkan nilai perusahaan yang 
bergerak di bidang jasa dan tetap memberikan reward kepada 
karyawan yang bekerja pada perusahaan secara maksimal, agar 
karyawan lebih bersemangat, berdedikasi, antusias dan merasa 
dihormati serta dihargai sehingga ia lebih meningkatkan kontribusi 
kinerja karyawan yang mengarah pada peningkatan mutu dan nilai 
perusahaan tetap terjaga. 
2. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan dengan 
sebaik mungkin untuk rujukan penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan sumber daya manusia. 
3. Peneliti selanjutnya hendaknya dapat memperluas populasi penelitian 
tidak hanya dilakukan di wilayah Makassar, sehingga hasil yang 
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 Assalamualaikumwarahmatullahi. Wr. Wb. 
Bapak/Ibu/Sdr/I yang saya hormati, saya St Nurqadarsi mahasiswa 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar sedang melakukan 
penelitian di kantor Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang Mattoangin 
Kota Makassar. Penelitian yang saya lakukan berjudul “Analisis Perbandingan 
Self Efficacy dan Perilaku Individu Berdasarkan Gender. Penelitian ini 
merupakan rancangan dalam pembuatan skripsi. 
 Saya memohon kesediaanBapak/Ibu/Sdr/iuntuk meluangkan waktu 
sejenak guna mengisi angket (kuesioner) ini. Saya berharap Bapak/Ibu/Sdr/i 
menjawab dengan  leluasa, sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu/Sdr/i rasakan, 
lakukan dan alami, bukan apa yang seharusnya  atau  yang  ideal.Bapak/Ibu/Sdr/i 
diharapkan  menjawab  dengan  jujur  dan terbuka,  sebab  tidak  ada  jawaban  
yang  benar  atau  salah.  Sesuai dengan kode etik penelitian, saya menjamin 
kerahasiaan semua data. Kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i mengisi angket ini adalah 
bantuan yang tak ternilai bagi saya.  Akhirnya, saya sampaikan terima kasih atas 
kerjasamanya. 
Petunjuk Pengisian 
Bapak/Ibu/Sdr/i Sesuai dengan yang Bapak/Ibu/Sdr/i ketahui, berilah 
penilaian terhadap diri anda sendiri dengan jujur dan apa adanya berdasarkan 
pertanyaan atau pernyataan dibawah ini dengan cara memberi tanda checklist (√) 
salah satu dari lima kolom, dengan keterangan sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Identitas Responden 
Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
  
  
Umur   : 
Pendidikan Terakhir : 
1. Self Efficacy 
 
2. Perilaku individu 




SS S N TS STS 
1 Magnitude  Saya berusaha mendapatkan hasil 
yang maksimal setiap tugas/pekerjaan 
yang dilakukan. 
     
Saya tidak suka menunda-nunda 
pekerjaan. 
     
Saya tidak mudah putus asa dalam 
mengerjakan tugas/pekerjaan 
meskipun terdapat banyak kesulitan. 
     
2 Strength  Saya tetap mengerjakan 
tugas/pekerjaan karena itu merupakan 
tanggung jawab. 
     
Saya selalu mencari solusi dalam 
menyelesaikan tugas/pekerjaan yang 
diberikan. 
     
Saya tekun dalam menyelesaikan 
tugas/pekerjaan. 




Generality  Saya selalu berusaha mengisi waktu 
dengan hal-hal yang positif. 
     
Saya selalu mempunyai cara dalam 
menangani stress ketika jenuh dengan 
tugas/pekerjaan. 
     
Saya mampu mengendalikan diri saya 
dengan cara positif. 
     




SS S N TS STS 
  
  
1 Ambisi   Saya mempunyai sikap yang positif 
terhadap diri sendiri. 
     
Saya ingin meningkatkan sikap 
positif yang ada pada diri saya. 
     
2 Persepsi  Rekan kerja bagi saya adalah tim 
untuk menyelesaikan tugas. 
     
Pimpinan selalu memberikan contoh 
yang baik kepada bawahannya. 




Kepribadian   Saya melakukan pekerjaan dengan 
penuh tanggung jawab. 
     
Saya tidak mudah gugup apabila 
berhadapan dengan hal-hal baru. 




Sikap  Ketika saya mengambil keputusan 
selalu berdasarkan data dan informasi 
yang akurat. 
     
Saya merasa senang apabila setiap 
pegawai memiliki sikap yang baik. 
     
5 Emosi  Saya bertindak hal positif karena 
dipengaruhi oleh keadaan. 
     
Saya bertindak hal positif karena 
dipengaruhi oleh keinginan saya. 
     
6 Suasana Hati Saya selalu mempunyai perasaan 
yang positif dengan keadaan yang 
saya hadapi. 
     
Saya selalu mempunyai fikiran positif 
akan keadaan yang saya hadapi. 
     
7 Stress Saya bisa menemukan solusi seberat 
apapun tuntutan yang ada. 
     
Saya merasa tertantang jika 
dihadapkan dengan peluang yang 
besar. 











SS S N TS STS 
1 Akses   Saya mendapatkan kesempatan yang 
luas dalam penggunaan sumber daya 
yang ada. 
     
Saya mendapatkan peluang dalam 
mengakses fasilitas sesuai dengan 
bidang pekerjaan. 
     
2 Partisipasi  Saya memiliki partisipasi dalam 
pengambilan keputusan. 
     
Saya memiliki partisipasi dalam suatu 
kegiatan terhadap suatu kelompok, 




Kontrol  Saya dapat mengambil keputusan 
sesuai dengan jabatan yang saya 
miliki. 
     
Saya melakukan kegiatan sesuai 
dengan jabatan yang saya miliki. 
     
4 Manfaat  Saya mengambil keputusan yang 
tepat agar dapat memberikan manfaat 
terhadap organisasi. 
     
Saya memiliki kemampuan dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang 
memberikan manfaat terhadap 
organisasi. 
     
Lampiran 2  
Tabulasi Data 
 
No Jenis KelaminUmur pendidikan terakhirX11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 Total X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X210 X211 X212 X13 X14 total Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Total
1 lk 22 SMA 5 4 5 4 4 4 3 3 3 35 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 52 4 3 4 4 3 4 4 3 29
2 lk 24 S1 5 5 4 5 4 4 4 4 4 39 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 60 4 4 3 3 4 4 4 4 30
3 lk 31 S1 4 4 3 4 5 4 4 5 3 36 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 5 4 3 4 58 4 5 3 5 4 4 5 4 34
4 lk 26 S1 5 4 4 4 4 4 3 4 3 35 4 5 3 5 5 4 5 4 3 3 4 4 4 3 56 4 4 5 4 3 4 3 4 31
5 lk 24 S1 5 5 4 4 5 4 4 3 4 38 5 4 3 5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 54 5 4 3 4 3 3 4 4 30
6 lk 45 S1 5 3 4 5 3 3 3 4 4 34 3 4 5 3 3 3 4 5 4 3 3 4 3 3 50 4 3 4 3 4 3 4 4 29
7 lk 30 S1 4 4 5 4 4 4 3 4 3 35 4 4 3 4 4 5 4 5 4 3 3 4 3 4 54 5 4 5 4 4 4 3 4 33
8 lk 32 S1 5 4 4 5 5 5 4 4 5 41 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 59 5 4 4 3 5 5 5 4 35
9 lk 25 S1 5 4 4 4 5 5 2 4 3 36 4 5 5 4 5 2 5 4 5 4 5 4 5 3 60 2 5 3 5 3 4 5 4 31
10 lk 30 s1 4 5 4 5 4 5 5 4 4 40 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 63 4 4 4 4 4 4 4 4 32
11 lk 27 s2 5 5 5 5 5 5 4 4 5 43 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 61 4 4 3 3 4 4 4 4 30
12 lk 27 s1 5 5 4 5 5 4 3 5 5 41 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 3 2 61 4 5 3 3 4 5 4 4 32
13 lk 30 s1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 67 4 4 4 4 4 4 4 4 32
14 lk 32 D3 4 4 3 4 4 4 5 3 4 35 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 5 4 54 3 4 4 4 4 4 4 5 32
15 lk 32 s1 4 5 4 5 4 4 4 5 4 39 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 55 4 4 4 4 5 4 4 4 33
16 lk 30 s1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 5 5 5 40
17 lk 29 s1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4 4 4 4 4 4 4 4 32
18 lk 27 s1 4 5 5 4 4 4 4 4 5 39 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 52 4 4 4 3 3 4 3 3 28
19 lk 31 s1 5 4 5 4 5 4 5 4 4 40 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 60 4 4 4 4 4 5 5 5 35
20 lk 40 s1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4 4 4 4 4 4 4 4 32
21 lk 33 s1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 5 5 5 40
22 lk 28 s1 4 3 3 3 4 3 3 5 3 31 4 4 5 3 3 2 4 5 5 5 4 4 4 4 56 3 3 3 3 3 3 3 4 25
23 lk 27 d3 4 5 5 5 4 4 4 5 4 40 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 53 4 4 3 3 4 4 4 4 30
24 lk 25 s1 5 4 5 5 5 4 4 3 5 40 4 4 5 5 5 3 4 4 5 3 3 4 4 4 57 5 5 4 4 5 3 3 3 32
25 lk 26 s1 4 4 4 5 4 5 4 5 4 39 4 5 4 5 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 57 4 5 4 4 4 3 3 3 30
26 lk 27 s1 5 5 4 5 4 4 4 4 4 39 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 60 4 4 4 4 4 4 4 4 32
27 lk 33 s1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 5 5 5 40
28 lk 32 s1 4 2 3 4 4 4 5 4 4 34 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 60 4 4 4 4 4 4 4 5 33
29 lk 28 s1 2 2 2 5 5 5 5 5 5 36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 4 4 4 4 4 4 4 4 32
30 lk 25 s1 5 4 3 4 4 4 5 3 4 36 4 5 5 5 5 4 4 5 3 2 3 3 3 3 54 4 4 3 5 5 5 4 3 33
31 lk 30 s1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 5 5 5 40
32 lk 28 s1 4 4 4 4 7 7 3 3 4 40 3 4 4 3 4 3 3 5 3 3 3 3 4 4 49 4 3 4 4 4 4 3 4 30
33 lk 33 s1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 63 4 4 4 4 5 4 5 4 34
34 lk 30 s1 5 4 5 5 5 5 4 4 4 41 5 5 4 4 3 2 5 3 3 5 4 4 4 3 54 4 3 3 3 3 3 3 3 25
35 lk 27 D3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 40 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 54 4 4 4 4 5 5 4 4 34
36 lk 30 s1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 5 5 5 40
37 lk 35 s1 5 3 5 5 4 4 5 5 5 41 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 64 4 4 4 3 4 4 3 3 29
38 lk 32 s1 4 4 4 5 4 3 4 4 4 36 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 4 4 4 4 4 4 4 4 32
39 lk 19 S1 4 5 4 5 4 4 3 4 4 37 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 65 3 3 2 1 1 1 1 1 13
40 lk 32 s1 4 4 4 3 4 3 4 5 4 35 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 57 4 4 3 3 4 4 4 4 30
41 lk 29 s1 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 59 4 4 3 3 3 4 3 4 28
42 LK 30 S2 5 4 4 4 3 4 3 2 4 33 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 55 4 3 4 4 5 5 3 4 32
 No Jenis KelaminUmur pendidikan terakhirX11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 Total X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X210 X211 X212 X13 X14 total Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Total
1 Pr 27 S1 5 4 4 4 5 4 4 3 3 36 4 4 3 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 3 56 4 4 3 3 2 2 3 3 24
2 Pr 28 S2 4 3 5 5 4 5 5 3 3 37 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 3 61 3 4 3 3 4 4 5 4 30
3 Pr 22 SMA 4 5 4 4 4 5 4 3 3 36 3 3 2 3 4 2 3 5 4 4 4 4 2 2 45 4 4 3 4 4 4 3 4 30
4 Pr 22 SMA 4 5 5 5 4 4 4 4 4 39 2 4 4 4 5 5 2 2 4 4 4 4 4 5 53 4 4 4 4 4 2 5 5 32
5 Pr 24 S1 5 5 5 5 4 4 4 5 5 42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 4 4 2 2 3 2 3 4 24
6 Pr 20 SMK 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 66 4 4 3 3 2 3 2 4 25
7 Pr 23 S1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 5 4 4 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 3 58 5 4 4 4 4 5 4 4 34
8 Pr 23 S1 4 5 4 5 4 3 3 3 3 34 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 50 4 3 4 4 4 4 4 4 31
9 Pr 23 S1 5 3 3 5 5 4 3 3 5 36 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 4 5 64 5 5 4 5 4 5 5 4 37
10 Pr 23 S1 4 3 3 5 5 3 3 3 3 32 4 3 4 3 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 52 4 4 4 4 4 4 4 4 32
11 Pr 23 S2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 30 3 3 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 3 3 45 3 3 3 3 3 3 3 3 24
12 Pr 23 S1 4 3 3 4 3 3 3 4 3 30 3 4 5 3 3 3 4 5 3 3 3 4 4 4 51 3 3 4 4 3 3 4 3 27
13 Pr 25 S1 5 4 5 5 5 5 4 5 5 43 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 67 4 4 4 4 4 4 4 4 32
14 Pr 25 S1 5 4 4 5 4 5 4 4 4 39 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 61 4 4 3 4 3 3 5 5 31
15 Pr 32 S1 5 5 4 5 4 4 4 4 3 38 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 53 4 4 4 4 4 4 4 4 32
16 Pr 25 S1 4 5 4 4 4 4 5 4 4 38 4 5 5 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 59 3 3 4 4 4 4 3 4 29
17 Pr 29 S1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 57 4 4 4 4 4 4 4 4 32
18 Pr 26 S1 5 5 4 4 4 4 4 5 5 40 5 5 4 5 4 4 3 5 4 3 4 4 4 3 57 4 3 3 3 3 3 4 4 27
19 Pr 23 D3 5 5 4 5 4 4 4 3 4 38 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 65 3 4 3 4 4 4 4 4 30
20 Pr 26 D4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 57 4 4 5 4 4 4 4 4 33
21 Pr 25 S1 4 4 4 5 4 4 5 4 4 38 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 61 4 4 4 4 4 4 4 4 32
22 Pr 25 S2 5 5 4 5 5 4 5 4 4 41 5 5 4 4 4 3 5 5 4 3 5 4 4 4 59 5 4 3 3 4 4 5 3 31
23 Pr 26 D4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 65 4 4 4 4 3 3 4 4 30
24 Pr 25 S1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 4 4 4 4 4 4 4 4 32
25 Pr 26 S1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 67 5 5 5 5 5 5 5 5 40
26 Pr 36 S1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 50 3 3 3 4 3 3 4 4 27
27 Pr 25 S1 5 4 5 5 5 5 5 5 4 43 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 63 4 4 4 4 5 5 5 4 35
28 Pr 27 S1 5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 3 4 57 4 4 3 3 4 4 4 4 30
29 Pr 26 S1 5 4 4 5 4 4 4 4 4 38 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 5 58 4 4 4 3 4 4 4 4 31
30 Pr 25 S1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 69 3 3 4 5 4 4 5 5 33
31 Pr 24 S1 4 3 4 4 4 3 3 4 3 32 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 52 4 4 4 4 4 4 4 4 32
32 Pr 27 S1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4 4 4 4 4 4 4 4 32
33 Pr 27 S1 5 4 5 5 4 5 4 5 5 42 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 64 5 5 4 5 5 5 4 5 38
34 Pr 27 S1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 52 4 4 4 4 4 4 4 4 32
35 Pr 22 S1 5 4 4 5 5 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 55 4 4 4 4 4 4 4 4 32
36 Pr 27 S1 5 4 4 4 4 4 4 4 5 38 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 52 4 4 4 3 3 4 3 3 28
37 Pr 31 S1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 53 3 3 3 3 3 4 4 4 27
38 Pr 28 S1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 50 4 3 3 3 4 4 4 3 28
39 Pr 25 S1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 63 5 5 5 5 5 5 5 5 40
40 Pr 27 S1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 62 4 4 4 4 3 3 3 3 28
41 Pr 27 S1 5 3 4 4 4 3 4 4 4 35 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 3 54 4 4 3 3 3 3 4 4 28
42 Pr 25 S1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 4 4 4 4 4 4 4 4 32
43 Pr 27 S1 4 5 5 5 4 4 5 4 4 40 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 49 4 3 4 3 4 4 4 4 30
44 Pr 30 S1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 5 5 5 4 5 3 5 5 5 3 5 5 5 4 64 4 4 4 5 5 5 5 5 37
45 Pr 26 S1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 34 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 47 3 3 3 3 3 3 3 3 24
46 Pr 37 S1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 65 5 5 5 5 5 5 5 5 40
47 Pr 28 S1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 5 5 5 40
48 Pr 29 S1 4 3 4 5 4 3 3 4 4 34 4 4 5 5 5 4 4 3 3 4 4 3 4 3 55 4 4 4 4 4 4 4 4 32
49 Pr 23 S1 5 5 4 5 5 5 4 4 5 42 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 3 62 5 5 5 5 5 5 5 5 40
50 Pr 25 S1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 4 60 4 4 4 4 4 4 4 4 32
51 Pr 26 S1 5 4 5 5 5 5 5 3 4 41 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 3 3 62 3 5 3 4 4 5 4 5 33
52 Pr 36 S1 5 4 4 4 4 4 4 4 3 36 4 4 4 4 3 3 4 3 3 5 4 3 4 5 53 3 3 3 4 3 3 3 3 25
53 Pr 24 S1 5 4 5 5 5 5 5 4 4 42 5 5 4 4 5 4 4 4 4 2 5 5 4 5 60 4 4 4 4 4 4 4 4 32
54 Pr 26 S1 5 4 5 5 5 4 4 4 4 40 5 5 4 4 4 3 2 5 4 5 3 3 5 4 56 4 3 3 3 3 3 4 4 27
55 Pr 26 S1 5 4 5 5 4 4 4 4 4 39 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 59 4 4 4 4 4 4 5 4 33
56 Pr 25 D3 5 4 5 5 4 4 4 4 4 39 4 4 5 5 4 3 3 5 4 3 4 4 3 4 55 4 4 4 4 4 4 4 4 32
57 Pr 23 S1 5 4 5 4 4 4 5 5 5 41 4 3 4 5 5 3 3 2 4 5 5 5 5 5 58 4 5 3 5 4 4 4 3 32
58 Pr 30 S1 5 4 3 5 4 4 3 3 5 36 4 4 4 3 2 4 5 3 4 4 5 3 4 4 53 4 5 3 4 5 4 5 5 35
59 Pr 28 S1 5 5 4 4 5 5 4 4 4 40 3 4 4 4 2 3 4 3 4 5 4 4 3 4 51 3 4 4 4 3 4 5 5 32
  
  
Lampiran  3 
Sampel Laki-Laki 
Uji validitas 
Variabel self efficacy 
Correlations 
  x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 total 
x11 Pearson Correlation 1 .462** .585** .192 .063 .022 -.053 -.220 .127 .416** 
Sig. (2-tailed)  .002 .000 .224 .693 .889 .738 .162 .424 .006 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
x12 Pearson Correlation .462** 1 .535** .363* .186 .193 .053 .058 .225 .625** 
Sig. (2-tailed) .002  .000 .018 .238 .222 .738 .715 .153 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
x13 Pearson Correlation .585** .535** 1 .366* .170 .179 .062 .067 .309* .644** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .017 .283 .256 .698 .672 .047 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
x14 Pearson Correlation .192 .363* .366* 1 .150 .316* .307* .265 .581** .673** 
Sig. (2-tailed) .224 .018 .017  .343 .041 .048 .089 .000 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
x15 Pearson Correlation .063 .186 .170 .150 1 .741** .137 .112 .315* .564** 
Sig. (2-tailed) .693 .238 .283 .343  .000 .387 .480 .042 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
x16 Pearson Correlation .022 .193 .179 .316* .741** 1 .183 .013 .349* .585** 
Sig. (2-tailed) .889 .222 .256 .041 .000  .246 .937 .024 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
x17 Pearson Correlation -.053 .053 .062 .307* .137 .183 1 .274 .589** .506** 
Sig. (2-tailed) .738 .738 .698 .048 .387 .246  .079 .000 .001 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
x18 Pearson Correlation -.220 .058 .067 .265 .112 .013 .274 1 .246 .364* 
Sig. (2-tailed) .162 .715 .672 .089 .480 .937 .079  .116 .018 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
x19 Pearson Correlation .127 .225 .309* .581** .315* .349* .589** .246 1 .720** 
  
  
Sig. (2-tailed) .424 .153 .047 .000 .042 .024 .000 .116  .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
total Pearson Correlation .416** .625** .644** .673** .564** .585** .506** .364* .720** 1 
Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .018 .000  
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).        
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).        
 
Uji validitas 
Variabel Perilaku Individu 
Correlations 
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.000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
*. Correlation is significant at 
the 0.05 level (2-tailed). 
            
  
  
**. Correlation is significant at 
the 0.01 level (2-tailed). 





  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 total 
Y1 Pearson 
Correlation 
1 .353* .578** .320* .560** .388* .297 .320* .599** 
Sig. (2-tailed)  .022 .000 .039 .000 .011 .056 .039 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
Y2 Pearson 
Correlation 
.353* 1 .340* .578** .450** .425** .551** .407** .657** 
Sig. (2-tailed) .022  .028 .000 .003 .005 .000 .008 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
Y3 Pearson 
Correlation 
.578** .340* 1 .602** .563** .519** .367* .554** .730** 
Sig. (2-tailed) .000 .028  .000 .000 .000 .017 .000 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
Y4 Pearson 
Correlation 
.320* .578** .602** 1 .604** .608** .673** .607** .824** 
Sig. (2-tailed) .039 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
Y5 Pearson 
Correlation 
.560** .450** .563** .604** 1 .728** .618** .572** .838** 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
Y6 Pearson 
Correlation 
.388* .425** .519** .608** .728** 1 .693** .687** .835** 
Sig. (2-tailed) .011 .005 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
Y7 Pearson 
Correlation 
.297 .551** .367* .673** .618** .693** 1 .744** .821** 
  
  
Sig. (2-tailed) .056 .000 .017 .000 .000 .000  .000 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
Y8 Pearson 
Correlation 
.320* .407** .554** .607** .572** .687** .744** 1 .808** 
Sig. (2-tailed) .039 .008 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
total Pearson 
Correlation 
.599** .657** .730** .824** .838** .835** .821** .808** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
      
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
 
      
Sampel Perempuan 
Uji validitas 
Variabel self efficacy 
Correlations 
  x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 total 
x11 Pearson 
Correlation 
1 .362** .422** .346** .569** .492** .362** .523** .518** .686** 
Sig. (2-tailed)  .006 .001 .009 .000 .000 .006 .000 .000 .000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
x12 Pearson 
Correlation 
.362** 1 .472** .172 .328* .481** .495** .410** .401** .661** 
Sig. (2-tailed) .006  .000 .204 .013 .000 .000 .002 .002 .000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
x13 Pearson 
Correlation 
.422** .472** 1 .436** .409** .614** .591** .522** .413** .752** 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .001 .002 .000 .000 .000 .002 .000 





.346** .172 .436** 1 .521** .388** .314* .212 .304* .532** 
Sig. (2-tailed) .009 .204 .001  .000 .003 .019 .117 .023 .000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
x15 Pearson 
Correlation 
.569** .328* .409** .521** 1 .597** .524** .432** .483** .729** 
Sig. (2-tailed) .000 .013 .002 .000  .000 .000 .001 .000 .000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
x16 Pearson 
Correlation 
.492** .481** .614** .388** .597** 1 .726** .544** .574** .838** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .000  .000 .000 .000 .000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
x17 Pearson 
Correlation 
.362** .495** .591** .314* .524** .726** 1 .514** .424** .772** 
Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .019 .000 .000  .000 .001 .000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
x18 Pearson 
Correlation 
.523** .410** .522** .212 .432** .544** .514** 1 .679** .762** 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .117 .001 .000 .000  .000 .000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
x19 Pearson 
Correlation 
.518** .401** .413** .304* .483** .574** .424** .679** 1 .749** 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .002 .023 .000 .000 .001 .000  .000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
total Pearson 
Correlation 
.686** .661** .752** .532** .729** .838** .772** .762** .749** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
       
*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 






Variabel Perilaku Individu 
Correlations 
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N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
**. Correlation is significant at 
the 0.01 level (2-tailed). 
            
*. Correlation is significant at 
the 0.05 level (2-tailed). 




  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 total 
Y1 Pearson 
Correlation 
1 .683** .520** .377** .491** .451** .394** .355** .672** 
  
  
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .004 .000 .000 .003 .007 .000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Y2 Pearson 
Correlation 
.683** 1 .479** .523** .544** .543** .395** .552** .745** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Y3 Pearson 
Correlation 
.520** .479** 1 .741** .666** .597** .458** .430** .789** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .001 .000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Y4 Pearson 
Correlation 
.377** .523** .741** 1 .675** .628** .537** .617** .824** 
Sig. (2-tailed) .004 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Y5 Pearson 
Correlation 
.491** .544** .666** .675** 1 .830** .674** .605** .891** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Y6 Pearson 
Correlation 
.451** .543** .597** .628** .830** 1 .508** .470** .823** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Y7 Pearson 
Correlation 
.394** .395** .458** .537** .674** .508** 1 .601** .738** 
Sig. (2-tailed) .003 .003 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
Y8 Pearson 
Correlation 
.355** .552** .430** .617** .605** .470** .601** 1 .736** 
Sig. (2-tailed) .007 .000 .001 .000 .000 .000 .000  .000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
total Pearson 
Correlation 
.672** .745** .789** .824** .891** .823** .738** .736** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
  
  
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
      
 
Sampel Laki-Laki 
Uji realibilitas  
Variabel Self Efficacy 
Reliability Statistics 




 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
x11 34.07 12.019 .260 .727 
x12 34.38 10.290 .443 .698 
x13 34.38 10.534 .497 .687 
x14 34.10 10.966 .569 .682 
x15 34.19 11.134 .411 .703 
x16 34.33 10.911 .428 .700 
x17 34.57 11.226 .319 .721 
x18 34.48 12.109 .169 .745 




Variabel Perilaku Individu 
Reliability Statistics 






 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
x21 54.81 31.621 .535 .874 
x22 54.55 32.693 .401 .879 
x23 54.62 31.510 .438 .878 
x24 54.74 30.686 .570 .872 
x25 54.69 30.999 .516 .874 
x26 55.19 30.207 .485 .877 
x27 54.76 30.088 .624 .869 
x28 54.67 31.789 .402 .879 
x29 54.90 29.503 .685 .866 
x210 55.07 29.726 .609 .869 
x211 55.07 29.044 .666 .866 
x212 55.02 30.560 .710 .867 
x213 55.10 30.137 .604 .870 












 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
y1 30.45 9.132 .431 .762 
y2 30.19 9.329 .422 .764 
y3 30.26 9.076 .335 .778 
y4 30.38 8.095 .631 .728 
  
  
y5 30.33 8.130 .609 .732 
y6 30.83 7.996 .476 .758 
y7 30.40 8.149 .576 .737 




Variabel Self Efficacy 
Reliability Statistics 




 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
x11 34.22 13.140 .582 .873 
x12 34.64 12.268 .559 .875 
x13 34.54 12.080 .660 .866 
x14 34.24 13.563 .446 .882 
x15 34.53 12.633 .626 .869 
x16 34.66 11.573 .773 .855 
x17 34.66 12.090 .677 .864 
x18 34.80 11.820 .667 .865 















Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
x21 53.64 31.406 .579 .855 
x22 53.58 31.317 .684 .850 
x23 53.58 31.352 .569 .855 
x24 53.68 30.808 .580 .854 
x25 53.56 32.251 .603 .855 
x26 54.05 31.635 .478 .861 
x27 53.90 31.714 .468 .861 
x28 53.56 32.596 .390 .865 
x29 53.76 30.598 .719 .847 
x210 53.97 31.826 .473 .861 
x211 53.75 31.745 .575 .855 
x212 53.97 32.861 .415 .863 
x213 53.95 32.911 .464 .861 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 59 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 3.63646037 
Most Extreme Differences Absolute .102 
Positive .050 
Negative -.102 
Kolmogorov-Smirnov Z 7.87 




Variabel Gender  
  
Reliability Statistics 





Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
y1 27.46 14.356 .597 .897 
y2 27.56 14.285 .657 .892 
y3 27.66 13.400 .715 .886 
y4 27.56 13.078 .760 .882 
y5 27.63 12.824 .833 .875 
y6 27.59 12.970 .731 .885 
y7 27.42 13.973 .622 .895 


















Uji normalitas Laki-Laki 
        One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 42 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 4.03564904 
Most Extreme Differences Absolute .180 
Positive .180 
Negative -.129 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.166 
Asymp. Sig. (2-tailed) .132 
 
Uji Normalitas Perempuan 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 59 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 3.63646037 
Most Extreme Differences Absolute .102 
Positive .050 
Negative -.102 
Kolmogorov-Smirnov Z .787 
Asymp. Sig. (2-tailed) .566 
a. Test distribution is Normal. 
 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
  
  
1 (Constant) 4.840 7.380  .656 .516   
Self Efficacy .468 .223 .368 2.095 .043 .617 1.620 
prilaku 
individu 
.150 .139 .190 1.081 .286 .617 1.620 
a. Dependent Variable: Gender       
 
 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -4.895 2.815  -1.739 .088   
Self Efficacy -.017 .104 -.030 -.164 .870 .442 2.264 
prilaku 
individu 
.146 .067 .407 2.191 .033 .442 2.264 
a. Dependent Variable: 
Abs_RES 
      
 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -3.253 5.262  -.618 .540   
Self Efficacy -.080 .159 -.099 -.502 .619 .617 1.620 
prilaku 
individu 
.153 .099 .305 1.548 .130 .617 1.620 
a. Dependent Variable: 
Abs_RES 
















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -3.253 5.262  -.618 .540   
Self Efficacy -.080 .159 -.099 -.502 .619 .617 1.620 
prilaku 
individu 
.153 .099 .305 1.548 .130 .617 1.620 
a. Dependent Variable: 
Abs_RES 
      
 
Uji autokolerasi Laki-Laki 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .508a .258 .220 4.138 2.123 
a. Predictors: (Constant), prilaku individu, Self Efficacy  
b. Dependent Variable: Gender   
 
 
Uji autokolerasi Perempuan 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .508a .258 .220 4.138 2.123 
a. Predictors: (Constant), prilaku individu, Self Efficacy  








Uji independent sampel t-test laki-laki 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  









Interval of the 
Difference 
















68.470 .000 -20.476 1.078 -22.627 -18.325 
 
Uji independent sampel t-test perempuan 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  









Interval of the 
Difference 
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